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ABSTRAK

Sudirman, Reri Permatasari. 20Perbedaan Tingkat Hardiness Remaja Yang Berasal
Dari Keluarga Utuh Dan Keluarga Tidak Utuh . Skripsi. Fakultas Psikologi, Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Reimbing: Fathul Lubabin
Nuqul, M.Si

Banyaknya persoalan yang dihadapi individu, terkgdaberujung pada
stres. sering kali terjadi pada banyak individunéividu dalam lingkungan yang
berbeda. Salah satu lingkungan yang berpotensutimga banyak stres yaitu pada
anak yang tinggal dengan keluarpeoken home. Hal tersebut dikarenakan
banyaknya perubahan yang terjadi bagi individuetaus mulai dari perubahan
lingkungan, hilangnya figur lekat, perubahan kedgasdan lain-lain. Salah satu
tipe kepribadian yang mampu membantu untuk menghad&res adalah
hardiness. Hardiness adalah suatu konstelasi karakteristik kepribadiamgy
membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, staldgn optimis dalam
menghadapi stres dan mengurangi efek negatif yduaglapi.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Peadwegeri (SMPN) 4
Kota Madiun, dengan tujuan (1) Untuk mengetahwkathardiness remaja yang
berasal dari keluarga utuh, (2) Untuk mengetamgkit hardiness remaja yang
berasal dari keluarga tidak utuh, dan (3) Untuk ge¢sthui apakah ada perbedaan
tingkat hardiness pada remaja yang berasal dari keluarga utuh daarga tidak
utuh?

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 8kibpenelitian ini
berjumlah 104 responden yang dipilih dengan deng@mggunakan metode
Smple Random Sampling. Dalam pengumpulan data, menggunakan metode skala
hardiness. Analisa data dalam penelitian ini menggunakamitelnalisa varian
uji-t dengan menggunakan bant&aSS 15.0 dawindows.

Hasil dari penelitian yang dilakukan, diketahui Wwah (1) tingkat
hardiness pada remaja yang berasal dari keluarga utuh magomitasuk kategori
sedang dengan prosentase 68,5% (2) sedangkan ttimgk#ness yang berasal
dari keluarga tidak utuh mayoritas berada padagkatsedang dengan prosentase
84%. (3) terdapat perbedabardiness yang signifikan pada remaja dari keluarga
utuh dari pada remaja yang berasal dari keluadgk tutuh dimana remaja dari
keluarga utuh memilikihardiness yang lebih tinggi dari pada remaja yang berasal
dari keluarga tidak utuh.

Kata kunciHardiness, Keluarga Utuh, Keluarga Tidak Utuh.
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ABSTRACT

Sudirman, Reri Permatasari. 2011. Rate Differemtidbrdiness Adolescent Family
Originating From a complete and Families Incomplé&teesis . Faculty of Psychology,
State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Mata Supervisor: Fathul Lubabin
Nuqul, M. Si

There are problems that are faced by many peophlettmes make them
stress. It often happens to people who are inréiffeenvironments. One of the
potential environments which can make streds aken home family. It is caused
there are many changes such as circles changesndoolose figures, habit
changes and others. One of the characteristic twtesh can support to cope
stress ishardiness. Hardiness is characteristical constellation personality that
makes an individual becomes stronger, endure,lstadmd optimistic in having
stress. It can also reduce negative effects whiap come.

This research is conducted at Junior High Schaal Madiun City. It has
some purposes: (1) To know teenagéesdiness level from complete family, (2)
to know teenager’sardiness level from broken home family, and (3) to know if
there ishardiness level differences in teenagers who are from cotepfamily
and broken home family.

This research uses quantitative methods. The dubjethis research
amount 104 respondents which are chosen uSingle Random Sampling
methods. In data collection, the researcher usksrmthods which is hardiness
scale. Data analysis in this research is usingyarsabf variance techniques Test T
(t-test) with the help SPSS 15.0 feimdows.

The results of this research are: lfaydiness level of teenagers who are
from complete family is categorized in average levkit 68.5%, (2)hardiness
level of teenagers who are from broken home family categorized in average
level with 84%, (3) there are some significhatdiness differences in teenagers
from complete families of the teenagers who coromfbroken home family. The
teenagers who are from complete family have highardiness level that
teenagers from broken home family.

Keywords:Hardiness, Complete Family, broken home Family

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah tempat yang penting bagi seorana§ aebagai tempat
tumbuh kembang, baik secara fisik atau psikologsluarga yang didalamnya
terdapat ayah, ibu dan anak merupakan kesatuan saling melengkapi satu
sama lain. Ketiga komponen tersebut akan membekéliarmonisan dalam
keluarga. Keluarga yang harmonis adalah pondasbgetukan remaja sehat dan
baik karena keluarga merupakan tempat utama batjvidn mendapatkan
pengalaman bersosialisasi pertama kalinya, agaatdapnbuh secara mental,
emosional dan sosial.

Terpenuhinya kebutuhan psikologis seperti rasanaikasih sayang, harga
diri, kehangatan, dukungan sosial, dan kebutuhakolpgis yang lain akan
membantu perkembangan psikologis secara baik daat.deutter (Monks, dkk,
1982:96) mengatakan bahwa kasih sayang ibu mditetlukan untuk menjamin
suatu perkembangan psikis yang sehat pada analhepam kasih sayang ini
tidak harus berasal dari ibu secara biologis, uga dari orang lain atau ibu
pengganti.

Dinamika kehidupan seorang anak tidak selamanygal@er dengan
lancar. Beberapa anak dihadapkan pada pilihan gahgbahwa dirinya harus
berpisah dari keluarga karena suatu alasan, meygdidia, piatu atau yatim-piatu

bahkan mungkin menjadi anak terlantar. Kondismeinyebabkan adanya ketidak



lengkapan di dalam suatu keluarga. Ketidak lengkajpa pada kenyataanya
secara fisik tidak mungkin lagi dapat digantikatepé secara psikologis dapat
dilakukan dengan diciptakannya situasi kekeluargdem hadirnya tokoh-tokoh
yang dapat berfungsi sebagai pengganti orang tki@ii@, 2008).

Kondisi seperti ini juga dialami oleh beberapa sisyang bersekolah di
SMPN 4 Madiun. Beberapa siswa harus hidup sebag# gatim, piatu, atau
yatim-piatu. Pada semester kemarin terjadi fenommeraurunan hasil prestasi
belajar siswa SMPN 4 tersebut. Setelah dilakukdretzgpa wawancara dengan
pihak sekolah diketahui bahwa sebagian siswa yaamihki prestasi belajar
rendah adalah siswa yang berasal dari keluargatydaigutuh. Setelah dilakukan
penelitian lebih lanjut diketahui bahwa siswa yaegasal dari keluarga tidak utuh
tingkat motivasi belajarnya lebih rendah dibandargklengan siswa yang berasal
dari keluarga utuh. Penurunan motivasi tersebuwrdikakan kurangnya dukungan
dari orang tua. Disini orang tua hanya menuntutallepanak untuk berprestasi
disekolah, namun disisi lain siswa-siswa terseluamkg mendapatkan dukungan
dari orang tuanya. Kurangnya dukungan dari orarg menyebabkan mereka
menjadi malas atau tidak termotivasi dalam belajar.

Keluarga tidak utuh menurut Darajat adalah kongigu keadaan dimana
kedua orang tua atau pasangan suami istri yanghstidak lagi memiliki
kecocokan yang pada umumnya didahului dengan psykak atau pertengkaran.
Disisi lain Darajat menyebut istilah keluarga tidatuh berhubungan dengan
struktur keluarga yang sudah tidak lengkap maksadtigini adalah keluarga

dimana salah satu atau kedua orang tuanya meninggal



Remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang tidakndras atau
keluarga tidak utuh, tidak mendapatkan kepuasaakispyang cukup dan
berpengaruh terhadap kehidupan emosi dan psikbsesiaja tersebut. Menurut
Mu’tadin (2002) pengaruh keluarga yang tidak utabdgremaja dapat dilihat dari
perilaku remaja tersebut yang antara lain kuranghpuaberkomunikasi secara
sehat, kurang mandiri, kurang mampu memberi damenmaa sesama keluarga,
dan kurang mampu mengadakan hubungan yang baik.

Keluarga tidak utuh dapat menjadi penyebab utamadiaya kenakalan
remaja sebab kedudukan keluarga mempunyai tempat) yaimer dalam
pembentukan pribadi seorang anak, maka hidup ditgkungan keluarga tidak
utuh mempunyai pengaruh yang destruktif bagi petdeergan diri. Terutama bagi
perkembangan seorang remaja yang pada tahap angeldlam proses pencarian
identitas diri. Kondisi tersebut bagi remaja mekgmahal yang membingungkan
sebab mereka kehilangan tempat berpijak dan pegamg@dup (Mulyono,
1993:27).

Penelitian yang dilakukan oleh Hetherington merkatabahwa keluarga
yang mengalami perceraian dapat menimbulkan ketstakilan emosi, rasa
cemas, tertekan dan sering marah — marah. Selaeitelitian ini menemukan
bahwa dampaknya pada anak yang belum sekolah akagatami kesulitan
dalam menyesuaikan diri terhadap situasi yang darusementara pada remaja
dilaporkan mereka mengalami trauma yang mendalaagy®, 1991: 148).

Perpecahan keluarga adalah hal yang menyakitkan demgang anak

karena kehilangan kasih sayang. Meregangnya hubupngang tua membuat



komunikasi diantara mereka terputus yang akan samgaugikan remaja itu

sendiri. Hilangnya kasih sayang, pengertian darugganakan membuat remaja
frustasi dan tidak lagi memperdulikan apa yang etmya ia lakukan untuk

melewati masa — masa pencarian identitas diri (Hat999: 80).

Dalam kondiskeluarga yang tidak utuh terjadi ketiadaan cintetiddaan
cinta dapat mengakibatkan kelainan mentadénfal abnormality) dimana tidak
hanya mengancam kesehatan anak, tetapi juga akammingkan berbagai
gangguan kehidupan bermasyarakat. Remaja yang kelasilangan cinta akan
timbul dalam diri mereka perasaan rendah diri dambuh dewasa dengan tingkah
laku yang kasar. Hal ini merupakan salah satu damyaknya penyebab
kenakalan remaja, selain itu juga akan dapat mejen berbagai gangguan
mental termasuk di dalamnya pesimisme dan patabrsganh (Asp, 2002).

Bagi remaja banyak sekali pemicu stres yang bisaimpa diri mereka.
Stres ini dapat disebabkan oleh kondisi keluargayyaengalami keluarga tidak
utuh (Sarbana & Diana : 145). Namun demikian dakamdisi stres, seseorang
tetap dapat bertahan jika mampu menyesuaikanatiara tepatPutri, 2008).

Stres merupakan keadaan yang tidak menyenangkgndyaami individu
pada saat menilai bahwa tuntutan dari lingkungatelité batas kemampuan
yang dimiliki individu. Penilaian terhadap tuntutayang datang tersebut
dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian indivigang bersangkutan. Agar
dapat menyesuaikan diri secara baik meski dalardikostres setelah mengalami
kehilangan diperlukan karakter kepribadian yangitfposKusumanto (Hawari,

1997) mengatakan kepribadian seseorang sehat apabdividu mampu untuk



memperoleh penyelesaian-penyelesaian secara efefsiien dan positif dalam
situasi hidup yang berubah-ubah.

Menurut pendapat Sheridan dan Radmacher (Putr8)2@@ra filosof dan
ahli ilmu sosial telah mengamati bahwa banyak ongarggy mampu melakukan
penyesuaian yang lebih baik terhadap kehidupam&aadanya karakter-karakter
kepribadian tertentu. Kobasa dkk (1982) mengungkapgkahwa salah satu tipe
kepribadian tersebut adalah tipe kepribadiandiness. Menurut Kobasa (1982)
hardiness adalah suatu karakteristik kepribadian yang damialya terdapat aspek
control, commitment, dan challenge yang mempunyai daya tahan dalam
menghadapi kejadian-kejadian yang menekan ataugaagkan.

Hardiness telah banyak dipertimbangkan sebagai suatu sil@apahyang
dapat mengurangi efek stres secara fisik maupurianpada individu(Florian,
Mikulincer & Taubman, 1995). Individu dengdmardiness yang tinggi percaya
bahwa semua masalah yang dihadapi, termasuk segaialah dan beban kerja
yang ada adalah sesuatu yang tidak mungkin dihirsgdningga mereka dapat
melakukan hal yang dianggap tepat untuk menyelesaikasalah.

Sebaliknya, individu denganhardiness yang rendah seringkali
menganggap banyak hal dalam pekejaan sebagai amcdama sumber stres
sehingga ketika dirinya merasakan stres kerja mkesekuensi negatif yang
harus ia hadapi menjadi semakin berat. Individugdarhardiness yang tinggi
lebih jarang jatuh sakit dibandingkan individu dangardiness yang rendabh.

Hardiness merupakan salah satu aspek penting yang membaatang

dalam menghadapi stres dan mereduksi akibat yatignbgdilkan oleh stres



tersebut. Remaja yang memiliiardiness yang tinggi akan memiliki kekebalan
tubuh yang tinggi dan membuat mereka tidak mudath jsakit. Selain itu remaja
yang memilikihardiness yang tinggi mampu untuk menghadapi masalah yaag ad
dan dapat menyelesaikan masalah tersebut denda(Klodasa, 1982).

Pengalaman interaksi anak dalam keluarga akan rma@enpola tingkah
laku anak terhadap orang lain dalam masyarakatabarantara keluarga yang
utuh dan yang pecah mempunyai pengaruh yang bepaekembangan anak.

Keluarga utuh adalah suatu keluarga yang terdiriafang tua, ayah, ibu,
dan anak, di mana dalam keluarga tersebut adaksieyang harmonis. Interaksi
ini juga bersifat psikologis, artinya orang tua nhbemkan kasih sayang dan
pengertian terhadap anak-anaknya dan bukan datameananjakan anak.

Berdasarkan penelitidwvinnicott, Lidz dan Amato & Keith (2000) bahwa
kedua orang tua dalam suatu keluarga utuh dianggepawarkan suatu
lingkungan yang lebih baik untuk perkembangan astekpada dalam keluarga
orang tua tunggal. Dari perbedaan tersebutlah aksmnimbulkan pola
kepribadian yang berbeda. Remaja yang tinggal dakloarga yang utuh secara
umum mendapatkan kasih sayang, perhatian danyanig lebih baik dari orang
tuanya. dibandingkan remaja dari keluarga kelutidg& utuh.

Berdasarkan hasil — hasil penelitian yang dilakuéket Herawati (2005)
menyimpulkan bahwa kematangan emosi mahasiswa lyaragal dari keluarga
utuh lebih tinggi daripada kematangan emosi padaasiswa yang berasal dari
keluarga tidak utuh. Selain itu Pinem (2008) dala@nelitiannya menunjukkan

bahwa remaja dari keluarga utuh memiliki keteraepisosial yang lebih tinggi



dari pada remaja yang tinggal dengan keluarga tm@rétdak utuh). Bissonete
(1998) mengemukakan bahwa pola asuh orangpar@ntal explanatory style),
hubungan yang hangat atau hubugan yang mendukwagm/Supportive
relationship) dengan lingkunan sekitar individu dan Keterderpsosial $ocial
skill) memiliki pengaruh yang signifikan terhadagrdiness.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melihat bahWadiness sangat
penting bagi seorang remaja dan pembentukardiness dipengaruhi oleh
keluarga. Oleh karena itu, peneliti ingin mengadakpenelitian tentang
“Perbedaan TingkaHardiness Pada Remaja Yang Berasal Keluarga Utuh Dan

Keluarga Yang Tidak Utuh”

B. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tingkdtardiness remaja yang berasal dari keluarga utuh?

2. Bagaimana tingkdtardiness remaja yang berasal dari keluarga tidak utuh?
3. Apakah ada perbedaan tingKadrdiness pada remaja yang berasal dari

keluarga utuh dan keluarga tidak utuh?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui tingkabardiness remaja yang berasal dari keluarga
utuh?

2. Untuk mengetahui tingkdiardiness remaja yang berasal dari keluarga tidak

utuh?



3. Untuk mengetahui perbedaan tingkeairdiness pada remaja yang berasal

dari keluarga utuh dan keluarga tidak utuh?

D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan faaindan kegunaan
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis : penelitian ini diharapkan dapatemberikan
sumbangan ilmiah untuk memperluas dunia ilmu petgein dalam
disiplin ilmu psikologi.

2. Manfaat Praktis : Diharapkan hasil penelitian iapdt dijadikan bahan
pertimbangan pendidik atau guru dalam melakukandigé@n dan
pembinaan pada siswa agar lebih menekankan padanpban aspek
psikologis pada anak agar perkembangan pada réreggan lancar dan
tidak mengalami hambatan yang akan berimbas paelstagi belajar
siswa. Kepada orang tua baik orang tua single patano yang utuh agar
memperhatikan kebutuhan psikologis anak dan tidalyd menekankan
pada kebutuhan jasmani saja, serta untuk tidak muogslepaskan tali
hubungan perkawinan yang akan menimbulkan dampaglatihepada
anak-anak mereka sendiri. Serta kepada lembagagiary agama agar
lebih mempertimbangkan posisi anak dan dampak ifegmiperceraian

orang tua terhadap anak.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Hardiness
a. Pengertian

Hardiness adalah suatu konstalasi karakteristik kepribadisamng
membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, stalign optimis dalam
menghadapi stres dan mengurangi efek negatif yamadapi (Kobasa,dkk.
1982)

Cotton (1990 dalam Widyarini, 2010), lebih jelagilanengartikan
hardinesssebagai komitmen yang kuat terhadap diri sendéhingga dapat
menciptakan tingkah laku yang aktif terhadap linggan dan perasaan
bermakna yang menetralkan efek negatif stres. Sam@euick dkk. (1997
dalam Widyarini,2010), menyatakaardiness sebagai konstruksi kepribadian
yang merefleksikan sebuah orientasi yang lebihnoptis terhadap hal-hal
yang menyebabkan stres. Ini sesuai dengan pendajetsa yang melihat
hardiness sebagai kecenderungan untuk mempersepsikan atawanmdang
peristiwa-peristiwa hidup yang potensial mendatangktres sebagai sesuatu
yang tidak terlalu mengancam.

Kemampuan individu dalam menghadapi berbagai kajakidup yang
menekan tidaklah sama, tetapi tergantung pada kahgh salah satunya
adalah kepribadian. Ada tipe kepribadian terter@mgy mudah mengalami

gangguan jika menghadapi peristiwa-peristiva yangenekan dan
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menegangkan. Ada juga tipe kepribadian tertenty yaempunyai daya tahan
tinggi terhadap kejadian yang menegangkan. Tiperikagian yang
mempunyai kemampuan dan daya tahan terhadap stashhardinessatau
hary personalityyang merupakan gagasan konsep Kobasa (1979).

Kobasa (1982) mengemukakan bahveadinessmerupakan konstalasi
dari karakteristik kepribadian yang dapat membamtuk melindungi individu
dari pengaruh negatif stres. Menurut Kobasa indiyidng memilikihardiness
tinggi mempunyai serangkaian sikap yang membuaantaierhadap stres.
Individu dengan kepribadiahardinesssenang bekerja keras karena dapat
menikmati pekerjaan yang dilakukan, senang meméesiatu keputusan dan
melaksanakannya kerena memandang hidup ini selsagaiatu yang harus
dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai makna, ddividu yanghardiness
sangat antusias menyongsong masa depan kerenalpangberubahan dalam
kehidupan dianggap sebagai suatu tantangan danatsdmggguna untuk
perkembangan hidupnya.

Kobasa (1979) menyatakan bahwa dakardinessini menunkjukkan
adanyacommitment, controldan challenge Secara teoritis gabungan dari
ketiga aspek ini merupakan unidimensional dan bukaittidimensional dan
merupakan faktor utama (Funk dan Houston, 1987nuxedari beberapa studi
ditemukan bahwa hubungan dari ketiga aspek ini ihukarupakan kesatuan
dan ketiga aspek tersebut memiliki hubungan yatagifrelemah (Funk dan

Houston; Hull, Teuren dan Virnelli dalam Taylor,9B5).
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Menurut Maddi dan Kobasa (Bisonnette, 1988)dinessberkembang
pada masa kanak-kanak secara cepat dan muncubsekdmat dari perubahan
dan merupakan akibat dari pengalaman-pengalamarp.hampak-dampak
kepribadian hardiness pada kesehatan mental adalah menengahi penilaian
kognitif individu pada situasi yang penuh stresgdenstrategi penanganannya.

Hardinessjuga diperlihatkan dengan mengasosiasikan semamgat
ada pada individu dengan stratggbblem focused copingntuk mengatasi
peristiwa-peristiva yang penuh dengan stres. Du&kamsme tersebut,
termasuk upaya-upaya untuk mengurangi jumlah pengal psikologis yang
penuh stres dan untuk mendukung terciptanya kepeabayang sehat pada
individu dalam waktu yang lama (Puspasari,2006: 36)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahhardinessadalah suatu
karakteristik kepribadian yang mempunyai daya takatam menghadapi
kejadian-kejadian yang menekan atau menegangkstnesgfull yang
didalamnya terdapat aspetntrol, commitmentjanchallenge
. Dimensi Hardiness
Menurut Kobasa (1979), dimensi daardinessadalah :

a. Comitment Vs Alienation

Comitment adalah kecenderungan individu untuk melibatkan dir
kedalam apapun yang dilakukan. (Kobasa, dkk, 198&iju keyakinan bahwa
individu itu bermakna dan memiliki tujuan (Raha2005)

Merupakan kemampuan untuk dapat terlibat secaralatem terhadap

aktivitas-aktivitas yang harus dilakukan individalam kehidupan individu
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tersebut. Individu yang memiliki komitmen mempunyapercayaan yang
dapat mengurangi ancaman yang dapat dirasakapet#siiwa-peristiwva yang
menimbulkan stres. Hal ini akan mencegah hilangkgatak dengan diri
individu sendiri meski dalam keadaan yang sangatetsn. Individu tersebut
mampu merasakan keterlibatan individu dengan oftailg yang bertindak
sebagai sumber pertahanan yang digeneralisir un&élikwan pengaruh stress.

Menurut Fuadi (2009fomitmentmerupakan kecenderungan individu
untuk melibatkan diri dalam berbagai aktivitas, akign, dan orang-orang
dalam kehidupannya. Orang yang mempurg@nitmentyang kuat mudah
tertarik dan terlibat secara tulus kedalam apamng\sedang dikerjakan dan
memiliki perasaan yang wajar akan menuntunya untekgidentifikasi dan
memberikan arti pada setiap kejadian dan segalalatesyang ada
dilingkungannya.

Keterlibatan ini menjadi sumber penangkal stres.rek@ selalu
berusaha secara maksimal dan penuh kegembiraaadégrhapa yang
dikerjakannya. Jarang sekali orang yang berkomitrtiaggi tidak memiliki
kegiatan untuk mengisi waktunya. Individu yang mincomitmentmemiliki
alasan dan kemampuan untuk meminta bantuan orangkddika kondisi
menuntut suatu penyesuaian baru atau berada diiaketan yang berat.

DuDell (dalam Widyarini,2010) menjabarkan komporien menjadi
empat yaitu: a) Ketertarikan dan keingingintahueariang hidup; b) Keyakinan

dan ketahanan diri; c) Kerelaan untuk mencari kntian dukungan sosial;
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d) Kemampuan mengenai nilai — nilai pribadinya yamgk dan tujuannya
sendiri.

Individu yang memiliki kommitmen yang kuat tidak aamk mudah
menyerah pada tekanan. Pada saat menghadapi sttesdu ini akan
melakukan strategi koping yang sesuai dengan nigian dan kemampuan
yang ada dalam dirinya. Sebaliknya, orang yalenatedakan mudah merasa
bosan atau merasa tidak berarti, karena mereka naamg hidup sebagai
sesuatu yang membosankan dan tidak berarti, medarildari tugas yang
harus dikerjakan, pasif dan lebih suka menghindar Herbagai aktivitas.
Individu yangalienatedakan menilai kejadian yang menimbulkan stres sabag
sesuatu yang hanya dapat ditahan dan tidak daperbdiki.

b. Control Vs Powerlessness

Menurut Kobasa (1982) kontrol merupakan kecendemingntuk
menerima dan percaya bahwa mereka dapat menga@nomempengaruhi
suatu kejadian dengan pengalamannya ketika berbadigngan hal-hal yang
tidak terduga. Sedangkan menurut Raharjo (2005ntrédo adalah sebuah
keyakinan bahwa individu dapat mempengaruhi apa gang dapat terjadi
dalam hidupnya. Aspek kontrol muncul dalam benkeknampuan untuk
mengendalikan proses pengambilan keputusan préiadikemampuan untuk
memilih dengan bebas diantara beragam tindakan gapat diambil. Individu
yang memiliki aspek kontrol tinggi juga memiliki kali kognitif atau
kemampuan untuk menginterpretasikan, menilai, ntekga berbagai

peristiwa kedalam rencana kehidupan selanjutnya.
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Proses ini mengurangi efek destruiktif peristiwaigigva yang
menekan atau mengancam. Selain itu, individu derkgantrol yang tinggi
memiliki keterampilan untuk mengatasi masalah dengspon-respon yang
tepat. Dengan demikian orang-orang yang memilikitka@d yang kuat akan
lebih optimis dalam menghadapai hal-hal di luainga. Individu ini akan
cenderung lebih berhasil dalam menghadapi masatsalah dari pada orang
yang kontrolnya rendabh.

Cooper and Straw menambahkan (dalam Puspasari,) 20dl6va
seorang individu yang “memegang kendali” berkeyakidan berbuat seakan-
akan dapat mempengaruhi jalannya peristiwva. Mergkangkin mencari
jawaban dari pertanyaan mengapa sesuatu itu tergaaun mereka cenderung
untuk bertanggung jawab terhadap suatu peristiwap#mla menjadikannya
sebagai tanggung jawab orang lain atau diluar lsdaranya.

DuDell (dalam Widyarini,2010) menjabarkan komporien menjadi
empat macam, yaitu : a) kerelaan dan keterampitumkunembuat keputusan
yang baik; b) perasaan otonomi diri dan perasaamyadsuatu pilihan yang
diambil; ¢) kemampuan untuk melihat peristiwa yamgnimbulkan stress
sebagai bagian dari kehidupan; d) motivasi berasestesuai dengan tujuan.

Sedangkanpowerlessnessadalah perasaan masif dan akan selalu
disakiti oleh hal-hal yang tidak dapat dikendalikdan kurang memiliki
inisiatif serta kurang dapat merasakan adanya susumeber dalam dirinya,
sehingga mereka merasa tidak berdaya jika menghatiaphal yang dapat

menimbulkan ketegangan. Ditambahkan oleh CooperSdieaw (1995, dalam
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Puspasari, 2006) bahwa orang-orang yang tidak yb&mva mereka tidak
dapat mengendalikan situasi dan memiliki sedikingaguh terhadap situasi
tersebut mungkin menjadi pasrah untuk berperan gsebpartisipan pasif
dalam suatu situasi.

c. Challenge Vs Threatement

Menurut Kobasa (1979¢hallenge merupakan kecenderungan untuk
memandang suatu perubahan dalam hidupnya sebagaitse/ang wajar dan
dapat mengantisipasi perubahan tersebut sebagaist yang sangat berguna
bagi perkembangan dan memandang hidup sebagai tamiangan yang
mengasyikkan. Sedangkan menurut Raharjo (2005) d&dédmtangan yang sulit
dilakukan atau diwujudkan adalah sesuatu yang uteygadi dalam kehidupan
namun pada akhirnya akan datang kesempatan untukkuken dan
mewujudkan hal tersebut.

Secara kognitif, individu dengan aspek tantanganggii memiliki
keluwesan dalam bersikap sehingga dapat mengisikgra dan menilai
ancaman dari stuasi baru dari secara efektif. Ketanw kognitif ini
menjadikannya terlatih untuk merespon kejadian yadak terduga sebagai
suatu masalah atau tantangan yang perlu diatasigddedemikian mereka
memandang hidup sebagai suatu tantangan yang naglan. Individu yang
memiliki challenge adalah orang-orang yang dinamis dan memiliki
kemampuan dan keinginan untuk maju yang kuat. iddiwang memiliki
kepribadianchallengeyang kuat akan dengan mudah menemukan cara yang

lebih  mudah untuk menghilangkan atau mengurangi dd@a yang
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menimbulkan stres dan menganggap stres bukan sel@gau ancaman tetapi
dianggap suatu tantangan (Febriasari, 2007: 29).

Ditambahkan oleh Cooper dan Straw (1995, dalam d&%asp2006)
bahwa individu yanghardinessadalah orang-orang yang mampu melihat
ancaman-ancaman sebagai tantangan dan perubahdaipeEm sebagai
peluang yang baik. Mereka merubah peristiwa-pargskehidupan yang penuh
stres menjadi kemungkinan dan kesempatan untukumbtthan pribadi,
kemajuan atau keuntungan. Orang-orang seperti iancari ransangan,
perubahan dan kesempatan untuk keterbukaan dengarauln untuk
melakukan percobaan.

DuDell (dalam Widyarini,2010) menjabarkan komporien menjadi
empat, yaitu : a) pendekatan yang fleksibel terpaatang lain dan kondisi-
kondisi tertentu; b) memandang sesuatu secarafptesit optimis; c) kerelaan
untuk mengambil resiko yang membangun; d) pengbargarta penerimaan
atas keunikan diri sendiri sebagai suatu berkah.

Sebaliknya orang orang yafignreatemednenganggap bahwa sesuatu
itu harus stabil karena kestabilan adalah kewajatan mereka merasa
khawatir dengan adanya perubahan karena dianggapusake dan
menimbulkan rasa tidak aman dan menganggap bahwaagban itu sebagai
ancaman. Selain itu individu yargreatemedidak bisa menyambut dengan
baik perubahan atau memandang perubahan sebaganamari pada sebagai
tantangan, dan selalu mengaitkan dengan penekaaan pénghindaran

(Puspasari, 2006) Oleh karena itu, individu semacain bersikukuh
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mempertahankan pola yang lama. Pola perilaku bamng ymungkin saja

diperlukan demi efektivitas penanganan terhadapalalas dipandang secara
skeptis karena belum dialami sendiri efeknya. Smitlonson dan Sorason
(dalam Kobasa, dkk 1982) menemukan bahwa individugy menemui

challenge yang kuat menunjukkan sikap yang positif terhagepubahan

hidup.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mkmeardiness
terdiri dari aspek kontrol yaitu kemampuan individatuk terlibat dalam
kegiatan di lingkungan sekitargommitmentyaitu kecenderungan untuk
menerima dan percaya bahwa mereka dapat mengalanomempengaruhi
suatu kejadian dengan pengalamannya, daallengeyaitu kecenderungan
untuk memandang suatu perubahan dalam hidupnygaehsatu yang wajar
dan menganggapnya sebagai sebuah tantangan yaggmaegkan.

Fungs Hardiness

Menurut Kobasa (1982) dan Maddi (200Bardiness dalam diri
seseorang individu berfungsi sebagai :

a. Membantu dalam proses adaptasi Individu.

Hardinessyang tinggi akan sangat terbantu dalam melakukaseg

adaptasi terhadap hal-hal baru, sehingga stres gaingoulkan tidak

banyak. Sebuah penelitian membuktikan bahwa etinig Kanada yang
tinggal di Toronto, yang memiliki ketabahan hatbike tinggi, lebih
mudah beradaptasi dan mengurangi efek kecemasda teap

memiliki harga diri yang tinggi ketika mengalamskiiiminasi. Sebuah
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penelitian lain memiliki hasil yang senada, menkkan bahwa
ketabahan hati dapat membantu penyesuaian dirijaepréga yang
melakukan wajib militer.

. Toleransi terhadap frustrasi

Sebuah penelitian terhadap dua kelompok mahasigita, kelompok
yang memiliki ketabahan hati tinggi dan yang rendakenunjukkan
bahwa mereka yang memiliki ketabahan hati tingginumgukkan
tingkat frustrasi yang lebih rendah dibanding margkng ketabahan
hatinya rendah.

Senada dengan hasil penelitian itu, penelitian laenyimpulkan
bahwa ketabahan hati dapat membantu mahasiswa tithikkberpikir
akan melakukan bunuh diri ketika sedang stres dars@asa.

. Mengurangi akibat buruk dari stres

Kobasa yang banyak menelitHardiness menyebutkan bahwa
ketabahan hati sangat efektif berperan ketika dergeriode stres
dalam kehidupan seseorang. Demikian pula pernydiaberapa tokoh
lain. Hal ini dapat terjadi karena mereka tidakalermenganggap stres
sebagai suatu ancaman.

. Mengurangi kemungkinan terjadinya burnout.

Burnout, yaitu situasi kehilangan kontrol pribadaréna terlalu
besarnya tekanan pekerjaan terhadap diri, sangtnrelialami oleh
pekerja-pekerja emergency seperti perawat dsb. yaemiliki beban

kerja tinggi. Untuk individu yang memiliki beban rfe tinggi,
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ketabahan hati sangat dibutuhkan untuk mengurangiobt yang
sangat mungkin timbul. Sebuah penelitian memberikasil yang
sesuai dengan pernyataan itu, yaitu perawat yangilikeketabahan
hati tinggi, ternyata lebih sulit mengalami burnaitbanding perawat
yang ketabahan hatinya rendah.

. Mengurangi penilaian negatif terhadap suatu kejaditau keadaan
yang dirasa mengancam dan meningkatkan pengharapdunk
melakukan coping yang berhasil.

Coping adalah penyesuaian secara kognitif dan perilakunujoe
keadaan yang lebih baik, bertoleransi terhadaputamntinternal dan
eksternal yang terdapat dalam situasi stres. Ketab&ati membuat
individu dapat melakukan coping yang cocok dengasaiah yang
sedang dihadapi. Individu dengan ketabahan hagjgitirenderung
memandang situasi yang menyebabkan stres sebdgposiaf, dan
karena itu mereka dapat lebih jernih dalam menemiwoping yang
sesuai.

Pernyataan dari Schultz & Schultz (1994) tersebidulding oleh
sebuah penelitian terhadap perawat yang menunjuli@bwa mereka
yang memiliki ketabahan hati tinggi lebih baik dalanemilih coping
yang sesuai dengan masalah yang dihadapi.

Meningkatkan ketahanan diri terhadap stres

Hardiness dapat menjaga individu untuk tetap sehat walaupun

mengalami kejadian-kejadian yang penuh stres (Sh¥&4). Karena
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lebih tahan terhadap stres, individu juga akanhledghat dan tidak

mudah jatuh sakit karena caranya menghadapi se&b#h |baik

dibanding individu yang ketabahan hatinya rendadof@r dkk, 1998).

g. Membantu individu untuk melihat kesempatan lebimife sebagai
suatu latihan untuk mengambil keputusan.

Kobasa & Pucetti (1983 dalam Raharjo, 2005) methygatabahwa

Hardinessdapat membantu individu untuk melihat kesempatdnih|

jernih sebagai suatu latihan untuk mengambil kegarty baik dalam

keadaan stres ataupun tidak.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bamaveinessyang
ada dalam diri seorang individu berfungsi membatdlam proses adaptasi
individu, lebih memiliki toleransi terhadap frustasiengurangi akibat buruk
dari stres, mengurangi kemungkinan adabyanout, mengurangi penilaian
negatif terhadap suatu kejadian atau keadaan yaagadmengancam dan
meningkatkan pengharapan untuk melakukan koping yenhasil, lebih sulit
untuk jatuh sakit yang biasanya disebabkan olets.stmembantu individu
untuk melihat kesempatan lebih jernih sebagai sladituan untuk mengambil
keputusan.

Hardiness Dalam Per spektif Islam

Hardinessadalah suatu karakteristik kepribadian yang merygutaya
tahan dalam menghadapi kejadian-kejadian yang na@natau menegangkan
(stressfull yang didalamnya terdapat aspebkntrol, commitment dan

challenge
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Komponen pertama darihardiness adalah kontrol, merupakan
kecenderungan untuk menerima dan percaya bahw&andapat mengontrol
dan mempengaruhi suatu kejadian dengan pengalamamtika berhadapan
dengan hal-hal yang tidak terduga. Islam selalugajnkan kepada kita untuk
selalu mengendalikan diri atau mengendalikan haaisunkita agar tetap
dijalan yang benar dan tidak tersesat dalam jakamgysesat. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam surat An Nisa Ayat 135:

S 5 ST e F5 all s10gh Bdly bl 158 154T ol il g

5119505 815 1505 O 3l 1545 36 Logy J3 A6 158 5T G 05 &y b5
et Ogland ey DS A B 145 15

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orayeng benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Abarpun terhadap
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmka jia Kaya ataupun
miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. M@kaganlah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang debekaran. dan jika
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan nuengaksi, Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segaéa yamg kamu
kerjakan”(Q.S. An Nisa : 135).

Oleh karena itu kemampuan dalam mengendalikan atigi hawa
nafsu merupakan sesuatu yang mutlak harus dinskseorang agar dapat
menghindarkan diri dari perbuatan yang tercelardandapatkan kebahagiaan

nantinya. Islam juga mengajarkan kepada orang -Agoara menghadapi
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masalah yaitu dengan sabar dan shalat. Sebagaiyaagatercantum dalam

surat Al Baqoroh ayat 153:

Goplialt & all &) sally ially ghiint 15547 Gl T g

“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dahalat

sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah besertagaveang yang
sabar”.(Q.S Al Bagoroh : 153)

Komponen kedua darihardiness adalah komitmen, merupakan
kecenderungan individu untuk melibatkan diri daldrarbagai aktivitas,
kejadian, dan orang-orang dalam kehidupannya. Manssbagai makhluk
sosial sangat membutuhkan untuk berkumpul atawailmers dengan manusia
yang lain dan saling membutuhkan antara manusia dab manusia yang
lainnya. Islam sebagai agama yang baik mengetabbutkhan mendasar
manusia tersebut oleh karena itu Islam menganjudkdnk saling berkumpul
dan saling mengenal antara manusia satu dengansmagang lainnya.
Sebagai mana yang tertuang dalam surat Al Mursalat 25 dan surat Asy
Syuara’ ayat 39 :

GUs™ 25y Jo2 11

“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkump@.S. Al
Mursalat : 25)
/o} P @ -
“dan dikatakan kepada orang banyak. "Berkumpullah kamu

sekaliari (Q.S. Asy Syuara’:39)
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Komponen Kketiga dari hardiness ada tantangan, merupakan
kecenderungan untuk memandang suatu perubahan ddipnya sebagai
sesuatu yang wajar dan dapat mengantisipasi penbatersebut sebagai
stimulus yang sangat berguna bagi perkembanganntamandang hidup
sebagai suatu tantangd&ribadi pantang menyerah (tangguh) adalah tidak lai
sebutan bagi pribadi yang tidak merasa lemah taphagsuatu yang terjadi
dan menimpanya. Pribadinya menganggap sesuatu tggadi itu dari segi
positifnya. la yakin betul bahwa sekenario Allah tidak akan meleset sedikit
pun.

Pribadi pantang menyerah dan tangguh ini, tidak &dalah pribadi
yang memiliki kemampuan untuk bersyukur apabilenendapat sesuatu yang
berkaitan dengan kebahagiaan, kesuksesan, medsei, rdill. Sebaliknya,
jilka ia mendapati sesuatu yang tidak diharapkanrg@tah itu berupa
kesedihan, kegagalan, mendapat bala bencana, nddka ia memiliki
ketahanan untuk selalu bersabar. Dan pribadi saperhemposisikan setiap
kejadian yang menimpanya adalah atas ijin dan ldgleAllah. la pasrah dan
selalu berusaha untuk bangkit dengan cara menggmldjaran dari setiap
kejadian tersebut.

Pribadi pantang atau orang yang tawakkal menyemalbukan saja
semata-mata dilihat secara fisik. Tetapi lebihHeddan yang lebih penting
justru adanya sifat positif dalam jiwanya yang begangguh dan kuat. Islam
menyeru kepada manusia untuk tawakkal sebagaimang difirmankan

dalam surat As Syuara’ ayat 217 :
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e A JE 55

“ dan bertawakkallah kepada (Allah) yang Maha Pes&dagi Maha
Penyayanj(Q.S. Asy Asyuara’:217)
Islam Mengajarkan kepada umatnya untuk selalu bertawdidq@ada
Allah SWT karena tawakkal itu akan membawakan kag@an kepada orang

tersebut. Sebagaimana yang tercantum dalam surisbAm ayat 79:

ol G Lo EL) S s
“sebab itu bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnyaukberada di atas

kebenaran yang nydt§dAn Naml:79)

B. Remagja
a. Pengertian Remaja

Masa remaja adalah masa transisi dari masa kame#kaenuju masa
dewasa yang diikuti dengan berbagai masalah yargy kadena adanya
perubahan fisik, psikis dan sosial. Masa peralitanbanyak menimbulkan
kesulitan-kesulitan dalam penyesuaian terhadamydirimaupun terhadap
lingkungan sosial. Hal ini dikarenakan remaja metagkan kanak-kanak lagi
tetapi juga belum dewasa dan remaja ingin dipeKakisebagai orang dewasa
(Hurlock, 1994:174).

Menurut Piaget (Hurlock, 1994: 206) remaja didefiikan sebagai usia
ketika individu secara psikologis berinteraksi damgnasyarakat dewasa. Pada
masa remaja, anak tidak lagi merasa di bawah tingleang-orang yang lebih

tua melainkan berada pada tingkat yang sama. Aldaralalam masalah hak
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dan berintegrasi dalam masyarakat, termasuk jugzbgban intelektual yang
mencolok dan transformasi intelektual yang khas.aAwnasa remaja
berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai 16 tadam akhir remaja bermula
dari usia 16 sampai 18 tahun yaitu usia matangadckum.

Anak remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yjalag. Remaja
tidak termasuk golongan anak, tetapi tidak pulanésuk golongan orang
dewasa atau golongan tua. Remaja ada diantara darakorang dewasa.
Remaja masih belum mampu untuk menguasai funggsfufisik maupun
psikisnya (Monks, dkk., 2002: 259).

Menurut Santrock (2002: 7) remaja merupakan suatioge dimana
kematangan kerangka dan seksual terjadi secard, pes#ama pada awal
masa remaja. Masa remaja terjadi secara beranggswa tidak dapat
ditentukan secara tepat kapan permulaan dan alkhitickak ada tanda tunggal
yang menandai. Bagi anak laki-laki ditandai tumbhrkumis dan pada
perempuan ditandai melebarnya pinggul. Hal ini dikakan pada masa ini
hormone-hormon tertentu meningkat secara drastsla Raki-laki hormon
testosteron yaitu suatu hormon yang berkait dengarkembangan alat
kelamin, pertambahan tinggi dan perubahan suamar§epada perempuan
hormon estradiol yaitu suatu hormon yang berkaiigde perkembangan buah
dada, rahim dan kerangka pada anak perempuan.

Remaja ditinjau dari sudut perkembangan fisik, fjandékenal sebagai
suatu tahap perkembangan fisik dimana alat-alankel manusia mencapai

kematangan secara anatomis berarti alat kelamisudgmya dan keadaan tubuh
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pada umumnya memperoleh bentuknya yang sempurnaeatama faali alat
kelamin tersebut sudah berfungsi secara semputag\piirawan, 2001: 6).
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulb@mva remaja
merupakan individu yang telah mengalami kematangaoara anatomis
dimana keadaan tubuh pada umumnya sudah mempebaetuk yang
sempurna, hal tersebut berkisar antara usia 13 tsdompai 18 tahun.
b. Ciri-Ciri Remaja
Rentang kehidupan individu pasti akan menjalani e-fase
perkembangan secara berurutan, meski dengan kaneyatg berbeda-beda,
masing-masing fase tersebut ditandai dengan ciri-pierilaku atau
perkembangan tertentu, termasuk masa remaja jugapumgai ciri tertentu.
Ciri-ciri masa remaja (Hurlock, 1994: 207) antaai .
a)Periode yang penting
Merupakan periode yang penting karena berakibgslamg terhadap sikap
dan perilaku serta berakibat panjang.
b)Periode peralihan
Pada periode ini status individu tidak jelas damldpat keraguan akan
peran yang harus dilakukan. Masa ini remaja busghdeorang anak dan
bukan orang dewasa.
c) Periode perubahan
Perubahan sikap dan perilaku sejajar dengan pemobdisik, jika
perubahan fisik terjadi secara pesat perubaharakerdan sikap juga

berlangsung secara pesat.
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d)Usia bermasalah
Masalah remaja sering sulit diatasi, hal ini sediggbabkan selama masa
anak-anak sebagian besar masalahnya diselesailein aang tua,
sehingga tidak berpengalaman mengatasinya.
e)Mencari identitas
Pada awal masa remaja penyesuaian diri dengan pelomasih penting,
kemudian lambat laun mulai mendambakan identitasddn tidak puas
lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman segfaayan
f) Usia yang menimbulkan ketakutan
Adanya anggapan remaja adalah anak-anak yang taaktidak dapat
dipercaya dan cenderung berperilaku merusak, memiraag dewasa
yang harus membimbing dan mengawasi remaja menja#it
bertanggungjawab dan bersikap tidak simpatik texpagerilaku remaja
yang normal.
g)Masa yang tidak realistis
Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagna yang dia
ingikan dan bukan bagaimana adanya.
h)Ambang masa dewasa.
Remaja mulai bertindak seperti orang dewasa.
Seperti halnya masa-masa perkembangan yang lasg reanaja juga
mempunyai ciri-ciri tertentu yang harus dimiliki bsgai bekal menuju
perkembangan berikutnya, dengan adanya ciri-crsetmut dapat dijadikan

sinyal oleh lingkungan supaya remaja diperlakulebagaimana mestinya.
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c. Tugas Perkembangan Remaja
Setiap rentang kehidupan mempunyai tugas perkemabangasing-
masing termasuk masa remaja mempunyai tugas pedagab, tugas
perkembangan masa remaja menurut Havighurst dalarfodk (1994: 10)
adalah :
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matangatetgman-teman
sebaya baik pria maupun wanita.
Akibat adanya kematangan seksual yang dicapai, peraaja
mengadakan hubungan sosial terutama ditekankan pabdangan
relasi antara dua jenis kelamin. Seorang remajastar mendapat
penerimaan dari kelompok teman sebaya agar menepermsa
dibutuhkan dan dihargai. Dalam kelompok sejenimaja belajar untuk
bertingkah laku sebagai orang dewasa, sedang deddampok jenis
kelamin lain remaja belajar menguasai keteramsitesial.
b. Mencapai peran sosial pria atau wanita.
Yaitu mempelajari peran sosialnya masing-masingaga&bpria atau
wanita dan dapat menjalankan perannya masing-massigai dengan
jenis kelamin masing-masing sesuai dengan norma lyariaku.
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tutaubegara efektif.
Menjadi bangga atau sekurang-kurangnya toleranatetpuh sendiri
serta menjaga, melindungi dan menggunakannya sefekif.

d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yanguggungjawab.
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Berpartisipasi sebagai orang dewasa yang bertaggouab dalam
kehidupan bermasyarakat.

e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua deang dewasa

lainnya.

Seorang remaja mulai dituntut memiliki kebebasammsaomnal karena
jilka remaja mengalami keterlambatan akan menemuibalai
kesukaran pada masa dewasa, misalnya tidak dapaentogan
rencana sendiri dan tidak dapat bertanggungjawab.

f.  Mempersiapkan karier ekonomi,
Yaitu mulai memilih pekerjaan serta mempersiapkianntasuk dunia
kerja.

g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.
Yaitu mulai berusaha memperoleh pengetahuan tenkamgdupan
berkeluarga, ada juga yang sudah tertarik untuketbgirga.

h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis seabpggangan untuk

berperilaku mengembangkan ideologi.

Yaitu dapat mengembangkan nilai-nilai yang berld&lam masyarakat
sebagai pandangan hidup bermasyarakat.
Jika seorang remaja berhasil mencapai tugas pegkeyabnya maka
akan menimbulkan rasa bahagia dan membawa ke atadrhasilan
dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Dengaah t

terpenuhinya tugas perkembangan remaja, maka akajadn modal
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dalam melakukan penyesuaian diri, karena remajh habrasa percaya

diri dalam bertindak.

C. Keduarga
a. Pengertian Keluarga

Pengertian keluarga dapat ditinjau dari dimensiungln darah dan
hubungan sosial. Keluarga dalam dimensi hubungaahdaerupakan suatu
kesatuan sosial yang diikat oleh hubungan darabrargatu dengan yang
lainnya. Berdasarkan dimensi hubungan darah ihijakga dapat dibedakan
menjadi keluarga besar dan keluarga inti. Sedandkiam dimensi hubungan
sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan sosm gékat oleh adanya
saling berhubungan atau saling berinteraksi dangsahempengaruhi antara
satu dengan yang lainnya, walaupun di antara mdieé#k terdapat hubungan
darah (Bahri, 2004 : 16).

Tetapi dalam konteks keluarga inti, menurut Soed@im secara
psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yaidgphbersama dalam
tempat tinggal bersama dan masing-masing anggoteasal@n adanya
pertautan batin sehingga terjadi saling mempengasahng memperthatikan,
dan saling menyerahkan diri. Sedangkan pengergdagosis, keluarga adalah
persekutuan hidup yang dijalani oleh kasih sayartgra pasangan dua jenis
manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yangdlesud untuk saling

menyempurnakan diri. Dalam wusaha saling melengkdpn saling
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menyempurnakan diri itu terkandung perealisasiararpelan fungsi sebagai
orang tua (Bahri, 2004: 17).

Dari ilmu sosiologi Polack (1982: 5) memberikan gemian keluarga
sebagai berikut:

a. Keluarga perkawinan adalah keluarga yang menomokkiéat-sifat
struktural yang khas karena perkawinan antaralgkkidan seorang
perempuan yang menjadi dwi-tunggal sebagai unskokpalalam
keluarga.

b. Keluarga inti adalah kelompok yang terdiri atasraeg bapak dengan
seorang ibu serta anak-anaknya yang belum dewasabdlm
menikah.

c. Keluarga besar adalah satuan keluarga yang melgiti dari satu
generasi dan satu lingkungan keluarga yang khampadir hanya
bapak, ibu, dan anak.

Khairuddin menyatakan bahwa keluarga pada hake&atmgrupakan
kelompok yang membentuk satu hubungan siklus yae@pt untuk
menyelenggarakan hal-hal yang berkautan dengan rgkma dan
pemeliharaan anak (Khairuddin, 1985: 15). Kelugrgda dasarnya merupakan
suatu kelompok yang terbentuk dari suatu hubungeks getapi untuk
menyelengggarakan hal-hal yang berkenaan dengamarigtaaan dan

pemeliharaan anak (Khairuddin, 1985: 5).
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Sumarto berpendapat bahwa keluarga adalah sekummalausia yang
tinggal dalam satu rumah, mempunyai tali persa@sadan merupakan unit
terkecil dalam tata pergaulan masyarakat (Suma@®l.: 5).

Sedangkan menurut Gerungan, keluarga merupakampelo sosial
yang pertama dalam kehidupan manusia, tempat @égabelan menyatakan diri
sebagai manusia sosial dalam hubungan interaksieygan kelompoknya.
Keluarga merupakan pendidikan primer termasuk petakan norma-norma
sosial, internalisasi norma-norma terbentuknyeame of reference,
behaviorismedan lain-lain. Dimana keluarga, individu pertamadabelajar
memegang peranan sebagai makhluk sosial yang rkemalima-norma dan
percakapan-percakapan tertentu dalam pergaulaneymad orang lain.
Pengalaman interaksi anak dalam keluarga akan me@anpola tingkah laku
anak terhadap orang lain dalam masyarakat (Gerur2§@4: 195). Keluarga
adalah unit satuan masyarakat yang terkecil yakgliges merupakan suatu
kelompok kecil dalam masyarakat. Keluarga serirgglalit primary group,
kerana keluarga melahirkan individu dengan berbageicam bentuk
kepribadiannya dalam masyarakat dan keluarga sebenenempunyai fungsi
yang tidak hanya terbatas selaku penerus ketursegar{fAhmadi, 1997: 87).

Pada hakekatnya keluarga yang paling dasar adaddh keluarga inti,
yaitu yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Tetaga kalanya keluarga inti
hanya terdiri dari ayah dan ibu saja atau suami idan saja tanpa anak.
Keluarga inti dapat berkembang menjadi suatu kglugang besar, apabila di

dalamnya ada anggota keluarga lain yang hidup dssmtempat tinggal.
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D. Keadaan Keluarga
a. Keluargautuh
1. Pengertian keluarga utuh

Keluarga utuh adalah suatu keluarga yang terdni @ang tua, ayah,
ibu, dan anak, di mana dalam keluarga tersebuirddeaksi yang harmonis.
Interaksi ini juga bersifat psikologis, artinya ogatua memberikan kasih
sayang dan pengertian terhadap anak-anaknya damanbualalam arti
memanjakan anak (Soesilo & Widradini, 1985: 20).

Yang dimaksud dengan keutuhan keluarga menurut Abmadi
adalah keutuhan dalam struktur keluarga, yaituathrd keluarga itu ada ayah,
ibu, dan anak-anak (Ahmadi, 2007: 239).

Keluarga utuh atau lengkap menurut Kristianingsaldalah suatu
keluarga dimana strukturnya masih utuh tanpa adpeg@eraian orang tuanya
atau salah satunya meninggal. Orang tua memahadritukan anaknya tidak
hanya dengan kebutuhan materi, namun juga amak, dibari kebebasan
namun bertanggung jawab (Kristianingsih & Ida, 1985.

Keluarga yang utuh memiliki suatu kebulatan orang terhadapa
anaknya. Keluarga yang utuh memiliki perhatian ygremuh atas tugas-
tugasnya sebagai orang tua (Ahmadi, 2007: 230).

Dalam peraturan pemerintah RI No. 21 Tahun 1994taten
Penyelenggaraan Pembangunan Sejahtera, BAB |, Pasght 2, disebutkan
bahwa: Keluarga sejahtera adalah keluarga yanghwibeberdasarkan atas

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hghiptual dan
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materiil yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang aMdsa, memiliki
hubungan yang serasi dan seimbang antar anggatargga] masyarakat dan
lingkungan.
2. Ciri-ciri keluarga utuh
Menurut Walgito (1982: 11) kriteria keluarga utt€luarga normal
sebagai berikut:
a. Keluraga dengan struktur yang lengkap (ayah, ibwsima
hidup)
b. Adanya interaksi sosial yang harmonis
c. Adanya kesefahaman mengenai norma-norma, sehingga
dengan demikian tidak terdapat perbedaan ataunpemnigan
tentang norma-norma
d. Fisik dan mental yang sehat
Ciri-ciri keluarga yang utuh menurut Tambunan (198I9) adalah:
a. Adanya interaksi yang bersifdace to facedari masing-
masing anggota keluarga
b. Orang tua selalu memahami kebutuahan anak-anakamya d
keluarga depat dikatakan sehat atau utuh apabilailikie
kriteria.
c. Kedua orang tua masih hidup dan memiliki kepekaidan b
anak-anaknya mempunyai masalah
d. Orang tua selalu tinggal di rumah dan tidak terl@Ema

bekerja di luar rumah.
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e. Orang tua tidak bersifat otoriter dan permisif tethp anak-

anaknya
Menurut Gunarso (1981: 46) keluarga yang normal atah memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

a. Ayah dan ibu masih hidup

b. Ayah dan ibu mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga
serta kebutuhan pendidikan anak-anaknya

c. Ayang dan ibu selalu menempatakan diri untuk mexyet
perkembangan pendidikan anak-anaknya dan ibu yang
mampu mendidik anak-anaknya di rumah dengan sebaik
mungkin.

d. Ayah dan ibu mampu memenuhi kebutuhan psikologak-an
anaknya, terutama curahan kasih sayang bukan datam
member materi yang banyak pada anaknya

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahvaekga utuh adalah
suatu keluarga di mana kedua orang tua masih lpnata ayah, ibu dan anak,
selain itu terjadi interaksi yang harmonis antaggaota keluarganya yang
masih lengkap, orang tua memberikan kasih sayampgdee anak-anaknya
dengan memenuhi kebutuhan baik secara meteri maghwriuhan rasa aman.

Selain keutuhan dalam struktur keluarga dimaksual eutuhan dalam
interaksi keluarga, jadi bahwa di dalam keluargdabgsung interaksi yang

wajar (harmonis) (Ahmadi, 2007: 239).
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b. Keluarga Broken Home/ Keluarga Tidak Utuh

1. Pengertian Keluarga Broken Home / Keluarga TidakhUt

Keluarga yang utuh adalah keluarga yang dilengkapigan anggota-
anggota keluarganya, ayah, ibu, dan anak-anak.lils®j@m keluarga yang
pecah atalBroken Homeerjadi dimana tidak hadirnya salah satu orang tua
kerena kematian atau perceraian, atau tidak haikeglua-duanya. Antara
keluarga yang utuh dan yang pecah mempunyai pemggang berbeda
perkembangan anak (Ahmadi, 2007: 229).

Gerungan mengistilahkan keadaan keluarga yang stk lengkap
atau tidak utuh dengan istilalperpecahan keluarga Yang dimaksud
perpecahan keluarga adalah suatu keluarga dimandustkeluarganya sudah
tidak lengkap lagi. Ketidaklengkapan keluarga Innsdipulti:

a. Ayah/ibu/keduanya tidak ada atau meninggal dunia

b. Orang tua yang hidup bercerai (Gerungan, 2004: 72)

Istilah keluarga tidak utuh berkaitan erat dengaadaan struktur
keluarga yang sudah tidak lengkap atau tidak uDdtam keluarga tersebut
hanya ada satu oaring tua saja, bisa ayah dengdmyan atau ibu dengan
anaknya saja. Status orang tua tunggal terjadinkasglanya perceraian atau
masing-masing memulih hidup sendiri-sendiri atateka adanya kematian,
baik kematian ayah atau kematian ibu.

Disisi lain Darajat (Abdillah, 2003: 30) menyebutkastilah broken

home berhubungan dengan struktur keluarga yang sudadk tidngkap
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maksudnya disini adalah keluarga dimana salah atatu kedua orang tuanya
meninggal.
Menurut Bambang Mulyono (1993: 27) keluarga disdivoken home
adalah:
a. Orang tua yang bercerai
b. Unit keluarga yang tidak lengkap kerena hubungarudr
pernikahan
c. Kematian salah satu orang tua atau kedua-duanya.
Sudarsono (dalam Abdillah, 2003: 31) mengatakamvhadinoken home
pada prinsipnya mempunyai struktur keluarga yardplsuidak lengkap lagi
disebabkan adanya hal-hal sebagai berikut:
a. Salah satu dari kedua orangtua atau keduanya ngahing
b. Perceraian orang tua
c. Salah satu dari kedua oaring tua atau keduany& tdair
secara kontinyu dalam tenggang waktu yang cukup.lam
Drajat memberikan istilah pada keluarga yang tigtath dengan istilah
cerai, keluarga cerai adalah apabila struktur kgmasudah tidak lengkap
karena kedua orang tua bercerai atau salah satomg@nggal (Drajat,
1985:13).
Keluarga yang pecah atdwoken homeperhatian terhadap anakanya
kurang. Antara ayah dan ibu tidak memiliki kesatymarhatian atas anak-

anaknyaBroken homememiliki pengaruh yang negatif. Situasi keluargag/a
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tidak menguntungkan bagi perkembangan anak. Anakn akengalami
maladjustmen{Ahmadi, 2007: 230).

Jelaslah dari uraian di atas keluarga yang strok&utidak utuh atau
disebut keluargédroken homekan memiliki pengaruh yang negatif terhadap
tingkah laku anak, terutama perkembangan percakaipsekolah dan tingkah
laku sosialnya. Dengan melihat begitu besarnya greihgkeluarga terhadap
anak, sebagai orang tua hendaklah menjaga agam&eakkluarga tetap
harmonis. Sebab keadaan keluarga yang harmonisnagarberikan pengaruh
yang baik terhadap anak.

2. PengarulBroken Homgada Remaja

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi &eluarga
merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang manggeran peting dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat damaraghan dapat
mengurangi timbulnya masalah-masalah sosial. Amak-ayang dibesarkan
dalam keluarga yang tidak harmonis ataoken hometidak mendapatkan
kepuasan psikis yang cukup dan berpengaruh terheetdigupan emosi dan
psikososialnya. menurut Zainun Mu’tadin (2002) inabapat terlihat dari:

a. Kurang adanya saling pengertidov{ mutual understanding)
b. Kurang mampu berkomunikasi secara sehat

c. Kurang mandiri

d. Kurang mampu member dan menerima sesama saudara

e. Kurang mampu mengadakan hubungan yang baik
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Bagi para remaja banyak sekali pemicu stres yasg tmienimpa diri
mereka. Stres ini dapat disebabkan oleh kondisigkgh yang mengalami
broken homegSarbana & Diana, 2002: 145). Keluargeoken homedapat
menjadi faktor penyebab utama terjadinya kenakedamja sebab kedudukan
keluarga mempunyai tempat yang primer dalam perakentpribadi seorang
anak, maka hidup dalam lingkungan keluabgaken homeakan mempunyai
pengaruh yang destruktif bagi perkembangan diri.rufbena bagi
perkembangan seorang remaja yang pada tahap angéerada dalam proses
mencari identitas diri. Dan kondisi tersebut bampladirasa sebagai hal yang
membingungkan sebab mereka kehilangan tempat &legbéjn pegangan hidup
(Mulyono, 1993: 27).

Menurut hasil penelitian Hetherington keluarga yamgngalami
perceraian dapat menimbulkan ketidakstabilan enmeengalami rasa cemas,
tertekan dan sering marah-marah. Peneliti menemio&lawa dampaknya pada
anak usia belum sekolah akan mengalami kesulittamdenenyesuaikan diri
mengalami situasi yang baru sementara pada anakresiaja dilaporkan
mereka mengalami trauma yang mendalam (Dagun, 1B€d). Perceraian
orang tua atau perpecahan keluarga adalah halrgangakitkan bagi seorang
anak karena anak kehilangan rasa kasih sayanggkfegeya hubungan orang
tua membuat komunikasi diantara mereka terputusg yakan sangat
merugikan remaja itu sendiri. Hilangnya kasih sa@yagrengertian dan anutan

akan membuat remaja frustasi dan tidak lagi menmy&esh apa yang
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seharusnya ia lakukan untuk melewati masa-masaapancidentitas diri
(Hartini, 1999: 80).

Dalam kondisi keluarga yangroken hometerjadi ketiadaan cinta.
Ketiadaan cinta dapat mengakibatkan kelainan mentahtal abnormality
dimana tidak hanya mengancam kesehatan anak, jiegapakan menimbulkan
berbagai gangguan kehidupan bermasyaraatidl disturbance Anak-anak
yang telah kehilangan cinta akan timbul dalammereka perasaan rendah diri
(inferiority comple) dan tumbuh dewasa dengan tingkah laku yang kasar.
Karena itu salah satu dari banyak penyebab kemnalkalak-anak atau remaja
adalah akibat dari tidak adanya cinta dan kasihrsgyHal itu juga akan dapat
menyebabkan berbagai gangguan mental termasulatindga pesimisme dan
patah semangat (Asp, 2002).

Pada pokok bahasan ini dapat disimpulkan batmeen homedalah
suatu kondisi keluarga yang mengalami struktur &eja yang tidak lengkap
diantaranya disebabkan oleh perceraian orang graatkan salah satu orang
tua atau kedua-duanya dan unit keluarga yang tetadkap kerena hubungan
di luar pernikahan. Kondisi keluarg@aoken homeni sangat berpengaruh pada
perkembangan psikologis remaja yang dapat menyeabapkrilaku-perilaku
maladaptif dan merupakan salah satu pemicu bangakeryakalan remaja saat

ini.
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E. Hardinesspadaremaja

Banyaknya persoalan yang dihadapi individu, terkgdéerujung pada
stres. sering kali terjadi pada banyak individundividu dalam lingkungan
yang berbeda. Salah satu lingkungan yang berpotiemisulnya banyak stres
yaitu pada anak yang tinggal dengan keluadogaken home Hal tersebut
dikarenakan banyaknya perubahan yang terjadi atjvidu tersebut mulai
dari perubahan lingkungan, hilangnya figur lekagrubahan kebiasaan dan
lain-lain.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi individiam memilih
strategi coping dalam menghadapi stres. Faktor tersebut antara jéaiis
kelamin, tingkat pendidikan, persepsi terhadap wdtism dan kepribadian.
Kepribadian merupakan faktor penting yang mempeargakemampuan
seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap tuntiaiam hidupnya (Aldwin
& Reversion, 1997 dalam Rahmawan 2010).

Suatu stressor dapat menimbulkan hal yang negatifpom hal yang
positif tergantung pada sumber-sumber penangkat stang meliputi daya
tahan, dukungan sosial, praktek kesehatan dangissp@pribadian yang pada
lapisan psikologi memiliki objek kognitif dan peiu (Kobasa, Maddi &
Khan, 1982).

Penelitian yang dilakukan oleh Maddi dan Kobasda(daGonnnella,
1999) menemukan bahweardinessdapat mengurangi efek stress secara fisik
maupun mental pada individu yang menghadapi st(Eksian, Mukulincer &

Taubman, 1995)Selanjutnya Maddi dan Kobasa (dalam Gonnella, 1999
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mengungkapkan bahwa&lardines dapat berhubungan dengself perception
yang mencakupommitmentcontrol danchallenge

Keluarga adalah tempat pengenalan anak-anak padgaraiat dan
memegang tanggung jawab yang utama terhadap sasiatknak. Melalui
sosialisasi, anak-anak memperoleh keterampilals@snosional, dan kognitif
sehingga mereka dapat berfungsi dalam masyarakatgB2004).

Keluarga merupakan salah satu faktor yang mempehgar
keterampilan sosial. Kepuasan psikis yang diperaledk dalam keluarga akan
sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi &griexdkungan. Anak-
anak yang dibesarkan dalam keluarga yang bercemaand anak tidak
mendapatkan kepuasan psikis yang cukup, maka arkdn asulit
mengembangkan keterampilan sosialnya (Mu'tadin2200

Berdasarkan penelitian Winnicott, Lidz dan Amatok&ith (2000)
bahwa kedua orang tua dalam suatu keluarga utuniggkg® menawarkan suatu
lingkungan yang lebih baik untuk perkembangan atzlpada dalam keluarga
orang tua tunggal

Berdasarkan hasil — hasil penelitian yang dilakukdeh Herawati
(2005) menyimpulkan bahwa kematangan emosi matasiang berasal dari
keluarga utuh lebih tinggi daripada kematangan empada mahasiswa yang
berasal dari keluarga tidak utuh. Selain itu Pi@008) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa remaja dari keluarga utuh menkkkerampilan sosial
yang lebih tinggi dari pada remaja yang tinggalg#enkeluarga bercerai (tidak

utuh). Bissonete (1998) mengemukakan bahwa polla asang tua (parental
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explanatory style), hubungan yang hangat atau harbuging mendukung
(warm/supportive relationship) dengan lingkunan itsek individu dan

Keterampilan sosial (social skills) memiliki penglaryang signifikan terhadap

hardiness.

F. Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yangifaersementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbwtélon data yang terkumpul
(Arikunto, 2002: 64) dari uraian diatas, hipotetaéam penelitian ini adalah :
Ada perbedaan yang signifikan antara tingkatdinesspada remaja

yang berasal dari keluarga utuh dan keluarga tidia.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam pemeliti@ adalah
rancangan penelitian komparasional. Komparasion&rtujuan untuk
menemukan apakah ada perbedaan-perbadaan ataumgemspgersamaan
antara variabel yang satu dengan variabel yang Bémtuk komparasinya
ditekankan pada aspek perbedaan status keluargja aygtiara keluarga utuh
dan keluarga tidak utuh

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalahelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang datanya berupgkanangka atau bilangan-
bilangan yang diperoleh dari hasil pengukuran mau@ang diperoleh dengan

jalan mengubah data kualitatif menjadi data kuatiti(Azwar, 2006).

B. ldentifikas Variabel Penélitian

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabdetbas dan variabel
terikat. Veriabel bebas merupakan variabel yang pesigaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varideglenden (terikat).
Variabel terikat adalah variabel yang dipengeruihuayang menjadi akibat,
karena adanya veriabel bebas (Sukandarrumidi, 2004&yiabel dalam

penelitian ini adalah:

44
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Variabel bebas X : Siswa SMP N 4 Madiun yang $ardari keluarga
utuh dan keluarga tidak utuh

Variabel terikat 'Y Hardiness

C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yangeddkan kepada suatu
variabel atau konstruk dengan cara memberikanatati men-spesifikasikan
kegiatan maupun memberiakan suatu operasional yhAperiukan untuk
mengukur konstruk atau variabel tersebut (Nazi520
a. Hardiness adalah suatu karakteristik kepribadian yang meryaiugaya
tahan dalam menghadapi kejadian-kejadian yang naenekltau
menegangkan sressfull) yang didalamnya terdapat aspeéntrol,
commitment, dan challenge. Aspek-aspek dalam variabel ini
dikembangkan berdasarkan tedvardiness yang dikemukakan oleh
Suzanne C. Kobasa, Cotton, DuDell dan Quick ari¢ana
i.  Aspek Kontrol Control)
a) Kerelaan dan keterampilan untuk membuat keputusamy y
baik;
b) Perasaan otonomi diri dan perasaan adanya su#tarpyang
dapat diambil;
c) Kemampuan untuk melihat peristiwa yang menyebaldtess
sebagai suatu bagian dari kehidupan;

d) Motivasi untuk berprestasi sesuai dengan tujuan.
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ii.  Aspek Komitmet Commitment)
a) Ketertarikan dan keingintahuan tentang hidup;
b) Keyakinan dan ketahanan diri;
c) Kerelaan untuk mencari bantuan dan dukungan sosial;
d) Kemampuan mengenali nilai-nilai pribadinya yang kuian
tujuannya sendiri.
iii.  Aspek TantangarGhallenge)
a) Pendekatan yang fleksibel terhadap orang lain damdiki-
kondisi tertentu;
b) Memandang segala sesuatu secara positif dan optimis
c) Kerelaan untuk mengambil risiko yang membangun;
d) Penghargaan serta penerimaan atas keunikan diirisegbagai
suatu berkah
b. Anak yang berasal dari keluarga utuh adalah anakg yaasih
mempunyai kedua orang tua yaitu ayah dan ibu yaggal dalam
satu rumah.
c. Anak dari keluarga tidak utuh adalah anak yanghsaatu dari
komponen keberadaan orang tua tidak ada baik ibu ayah atau
kedua-duanya, baik karena bercerai, meninggalkawamhualam waktu

yang lama, atau meninggal dunia
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D. Populas dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian beni#tirt dari benda
yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yagigipakan sumber data dan
memiliki karakter tertentu dan sama (Sukandarrun004. 47). Sedangkan
menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan dulgenelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adandalidayah penelitian
(Arikunto, 2002: 108).

Berdasarkan uraian diatas maka populasi pada panehi ditetapkan
suatu kriteria dan karakteristik tertentu yang aedengan dengan maksud dan
tujuan penelitian. Menurut Arikunto apabila subygkrkurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupgkamelitian populasi
(Arikunto, Suharsimi, 2006: 134).

Populasi dari penelitian ini adalah siswa-siswi SMP4 Madiun.
Populasi dalam penelitian ini ada dua yaitu popudasva dari keluarga utuh
dan populasi siswa dari keluarga tidak utuh. Kedagpulasi tersebut
mencangkup seluruh siswa dari kelas VII dan sisaraleelas VIII. Penelitian
dilakukan pada siswa kelas VII dan VIl dikarenakaada saat penelitian
siswa kelas IX telah selesai mengikuti Ujian AkNaisional dan mereka sudah
tidak datang lagi ke sekolah, sedangkan untuk skeas VIl dan kelas VI
masih mengikutin kegiatan belajar mengajar sefaa. Berikut ini adalah
tabel jumlah populasi baik siswa dari keluarga utlaim siswa dari keluarga

tidak utuh:



Tebel 1

Populasi Siswa Dari Keluarga Utuh

Keas Jumlah Siswa
Kelas VI 140
Kelas VI 130

Total 270

Tebel 2

Populasi Siswa Dari Keluarga Tidak Utuh

Keas Jumlah Siswa
Kelas VI 15
Kelas VI 35

Total 50
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2. Sampel dan Teknik Sampling

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakter yamgilikii oleh
populasi tersebut. Menurut Arikunto (2006:134) saelmadalah wakil dari
populasi. Apabila subjeknya kurang dari 100, lebdik semuanya diambil
menjadi sampel sehingga penelitiannya merupakaelipan populasi. Akan
tetapi jika subjeknya besar dapat diambil antardl3% atau 20-25% atau
lebih tergantung dari :

a) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad

b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kukgrena hal

ini menyangkut banyak sedikitnya data.

c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti

Dalam penelitian ini jumlah sampel siswa yang karasri keluarga
utuh adalah 54 orang sedangkan populasi berjumi&h 2Zadi sampel yang

diambil 20% dari jumlah populasi. Pengambilan jumtampel sebanyak 54
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orang didasari pada prosentase yang mendekatjumalah populasi keluarga
tidak utuh sebagai yang akan dibandingkan. Jadsemtase yang paling
mendekati ada 20% dari populasi yang ada.

Penarikan sampel atau teknik sampling hanya dilakukerhadap
populasi siswa yang berasal dari keluarga uturgregichn pada populasi siswa
dari keluarga tidak utuh, tidak dilakukan karenalgh populasi yang sedikit
atau kurang dari 100 sehingga penelitian ini dikakupada populasi secara
keseluruhan atau dengan kata lain penelitian teghadopulasi. Hal ini
dilakukan agar keabsahan data dari hasil penelibsa dipertanggung
jawabkan.

Sedangkan metode penarikan sampel atau teknik sampBng
digunakan pada populasi siswa dari keluarga utith @ngan menggunakan
simple random sampling (sampel random sederhana) yaitu sebuah prosedur
penarikan sampel dimana besarnya n ditarik daniegehpopulasfinit yang
besarnya N sedemikian rupa. Sehingga setiap utdtndaampel mempunyai

peluang yang sama untuk dipilih (Nazir, 2005: 279).

E. Metode Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2006), metode pengumpulan datalad cara-cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengungutkata. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaad@ah dengan angket,

wawancara dan dokumentasi.



50

Angket, disebut juga kuisioner adalah teknik pengulan data dengan
cara mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepadaomden untuk diisi.
Angket adalah usaha mengumpulkan informasi denganyampaikan
sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secartulis oleh responden.
Kuisioner Questionare) merupakan suatu bentuk instrument pengumpulan dat
yang sangdleksibel danrelatif mudah digunakan.

Penyusunan kuesioner perlu mempertimbangkan kaistiktecalon
responden (usia, tingkat pendidikan, jenis kelandian karakteristik lain),
format yang akan digunakan (pertanyaan tertutup aémbuka, jawaban
mengisi atau memilih, dan sebagainya), cara kodiega yang akan
dikumpulkan dan tabulasinya (manual atau dengarpatam).

Keuntungan Kuesioner (Arikunto, 2006) adalah:

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti dan dapat dikeayi
serentak

2. Dapat dijawab menurut kecepatan dan waktu senggang
responden

3. Dapat dibuat anonym, sehingga responden bebas idiak t
malu untuk menjawab

4. Dapat dibuat terstandar, sehingga pertanyaan sesspanden
adalah sama

Sedangkan kelemahan dari kuesioner adalah sebajaitb

1. Responden sering tidak teliti dalam menjawab daanyal

kejenuhan responden
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2. Seringkali sukar untuk dicari validitasnya.

3. Walaupun dibuat anonym, namun terkadang responden
memberikan jawaban yang tidak jujur

4. Waktu pengembalian tidak bersama-sama dan bahkarg se
tidak kembali

Bentuk pertanyaan atau pernyataan dalam penelitiaadalah Skala

yang akan diberikan kepada seluruh responden yigadjkéhn sebagai sampel
penelitian. Skala digunakan untuk mengungkap suanstruk atau konsep
psikologis yang menggambarkan aspek kepribadiamichd(Azwar, 2007).

Pada penelitian ini digunakan skala psikologi, Azwgl999)

mengemukakan tiga aspek dari skala psikologi, yaitu

a. Skala berisi pertanyaan atau pernyataan yang mepcs#mulus
yang tidak langsung mengungkap indikator prilaku ngya
bersangkutan. Karena itu, subyek tidak tahu parsis jawabannya,
sehingga jawaban yang diberiakan bersifat proyekdifu berupa
proyeksi dari perasaan atau kepribadiannya.

b. Karena atribut psikologi tidak diungkap secara tamg, maka skala
psikologi selalu berisi banya item. Kesimpulan akégbagai satu
siagnosis dicapai setelah seluruh item direspon.

c. Respon tidak dikatagorikan sebagai benar salahuaeawaban
dapat diterima.

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang alikiap dari hasil

interview dengan orang — orang terkait dalam p#aeli Wawancara dalam
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penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaen masalah yang ada
didalam sekolah dan dilakukan kepada guru BK dokdkSMP 4 Madiun.
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumputarydag berasal
dari data — data yang berhubungan dengan subjelifieam Data dokumentasi
yang dipakai dalam penelitian ini adalah data -a déé&ntitas diri siswa yang
dimiliki oleh guru BK dan dipakai untuk mengetalstatus siswa yang berasal
dari keluarga utuh dan keluarga tidak utuh.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penglanplata pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat surat permohonan ijin untuk melaksanakawlg=n dari
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Mauldalik Ibrahim
Malang
2. Melakukan Wawancara kepada pihak sekolah dan pgngamdata
dokumentasi
3. Penentuan tanggal dan hari pengambilan data desmggket yang
ditentukan peneliti di sekolahan
4. Mempersiapkan dan mengecek instrument penelitidtu yekala
hardiness.
5. Melakukan penyebaran instrument penelitian berkpkasardiness
kepada subyek penelitian untuk mengukur tindkatliness pada
subyek penelitian

6. Mengolah data yang sudah didapat dari subjek pgemeli
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7. Menyimpulkan kembali instrument penelitian dan kemo

dilakukan tabulasi dan analisis data.

F. Penyusunan Instrument Penelitian

Instrument adalah alat yang digunakan untuk mengamaspek yang
ingin diteliti dalam suatu penelitian. Dalam petiahi ini menggunakan skala
sikap modelLikert, yaitu skala sikap yang disusun untuk mengungkiegps
pro dan kontra, positif dan negatif, setuju daakidetuju terhadap suatu obyek
sosial. Dalam skala sikap, obyek sosial tersebiikie sebagai obyek sikap.

Instrument penelitian merupakan faktor yang pentkayena dengan
menggunakan instrument penelitian maka akan digeralata-data yang
diperlukan. Penelitian ini mengunakan skala sebergaiument. Skala adalah
kumpulan pernyataan yang ditulis, disusun, dan alisis sedemikian rupa
sehingga respon seseorang terhadap pernyataaoutedsgat diberikan angka
(skor) dan kemudian dapat di interpretasi (Azwaf3). Skala psikologi berisi
banyak item, dan tidak ada jawaban benar atau.s8knua jawaban dapat
diterima sepanjang diberikan secara jujur dan swimggngguh. Dasar
pertimbangan menggunakan skala adalah instrumenapat dengan mudah
memberikan gambaran penampilan, terutama di dalamatankan tugas yang
mengunakan munculnya frekuensi, munculnya sifat-sfArikunto, 2002).
Adapun instrument yang digunakan dalam penelittanadalah Skala likert

yang dipergunakan untuk mengukur variaiediness.
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Semua skala yang digunakan dalam penelitian ingguemakan metode
penskalaan metode rating yang dijumlahkitetfiods of Summated Rating)
atau yang dikenal dengan penskalaan madekt. Pada skala moddlikert,
perangsangnya adalah pernyataan. Pernyataan dalaglitipn ini mengenai
cara responden menilai sesuatu tentang perilakusgadiri dalam
hubungannya dengan orang lain atau lingkungan (N2205).

Sedangkan jenis pertanyaannya adalah pertanyaatupe(Closed End
Items), dimana pertanyaan-pertanyaan yang dituliskarahtetiisediakan
jawaban pilihan, sehingga responden tinggal mersailah satu jawaban yang
telah disediakan (Sukandarrumidi, 2004).

Bentuk skala dalam penelitian ini adalah pilihamdg (ultiple
choice) dengan empat alternatif jawaban yaitu sangafjs€86), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (ST@Jab angket ini terdapat 2
pernyataan yaitu pernyataan ydagourable (mendukung atau memihak pada
objek sikap) dan pernyataan yamg-favourable (tidak mendukung objek
sikap) (Azwar, Saifuddin, 2007 : 98).

Pemberian nilai skala dilakukan dengan cara sedarhaitu dengan
memberikan bobot nilai yang berkisar antara 1-4ukirdetiap pernyataan

favorable danunfavorable dengan komposisi seperti pada table berikut:
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Tabd 3

Bobot Nilai untuk Alternatif Jawaban Favorabe dan Unfavor abel

Jawaban Favor abel Unfavor abel
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4

a. SkalaHardiness

Skala yang dipergunakan untuk mengukardiness dari subjek

penelitian adalah skala yang disusun oleh penwdisiasarkan tiga

aspekhardiness yaitu :

1) Aspek Kontrol Control)

a)

b)

d)

Kerelaan dan keterampilan untuk membuat keputusary y
baik;

Perasaan otonomi diri dan perasaan adanya suaharpil
yang dapat diambil;

Kemampuan untuk melihat peristiwa yang menyebabkan
stres sebagai suatu bagian dari kehidupan;

Motivasi untuk berprestasi sesuai dengan tujuan.

2) Aspek Komitmet (Commitment)

a)
b)

c)

Ketertarikan dan keingintahuan tentang hidup;
Keyakinan dan ketahanan diri;

Kerelaan untuk mencari bantuan dan dukungan sosial;
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d) Kemampuan mengenali nilai-nilai pribadinya yangkudan

tujuannya sendiri.

3) Aspek TantangarChallenge)

a) Pendekatan yang fleksibel terhadap orang lain dadiki-

kondisi tertentu;

b)

d)

sebagai suatu berkah.

Tabd 4

BLUE PRINT HARDINESS

Kerelaan untuk mengambil risiko yang membangun;

Memandang segala sesuatu secara positif dan optimis

Penghargaan serta penerimaan atas keunikan dilirisen

Variabel

Dimensi

Nomor aitem

Indikator perilaku

Favorabe

Unfavorabel

Total

Hardiness

Kontrol

Mempunyai perasaan
otonomi diri dan
perasaan adanya suaty
pilihan yang dapat
diambil

p—

1,2

9,10

Memiliki kerelaan dar
keterampilan untuk
membuat keputusan
yang baik

3,4

11,12

Memiliki Motivasi
untuk berprestasi sesugi
dengan tujuan

5,6

13,14

Memiliki Kemampuan
untuk melihat peristiwa
yang menyebabkan
stres sebagai suatu
bagian dari kehidupan

7,8

15,16

Komitmen

Memiliki Ketertarikan
dan keingintahuan
tentang hidup

17,18

25,26

Memiliki Keyakinan
dan ketahanan diri

19,20

27,28
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Memiliki Kemampuan
mengenali nilai-nilai
pribadinya yang unik
dan tujuannya sendiri
Memiliki Kerelaan
untuk mencari bantuan 23,24 31,32 4
dan dukungan
Memiliki Memandang
segala sesuatu secara| 33,34 41,42 4
positif dan optimis
Memiliki Kerelaan
untuk mengambil risikg 35,36 43,44 4
yang membangun
Memiliki Pendekatan
yang fleksibel terhada
orang lain dan kondisi-
kondisi tertentu
Memiliki Penghargaan
serta penerimaan atas
keunikan diri sendiri
sebagai suatu berkah.

21,22 29,30 4

Tantangan
37,38 45,46 4

39,40 47,48 4

Jumlah 24 24 48

G. Validitasdan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas atauvalidity diartikan sebagai sejauhmana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya (Azwar, 2006).
Suatu alat ukur disebut valid bila alat ukur tetgetmampu mencapai tujuan
pengukuran yang dikehendaki dengan tepat serta likeke@cermatan yang
diartikan sebagai suatu kemampuan untuk membergeanbaran mengenai
perbedaan yang sekecil-kecilnya diantara subyelg ysatu dengan subyek
yang lain.

Cara yang paling banyak dipakai untuk mengetahlidites konstruk

suatu instrument/ alat ukur ialah dengan mengksifeda skor/ nilai yang
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diperoldh pada masir-masing pertanyaargernyataan dari semua respon
dengan skor/nilai total semua pernyat pertanyaan dari semua respon

Alat ukur yang valid adalah yang memiliki varianoeryang kecil
(karena eror pengukurannya kecsehingga angka yang dihasilkannya d:
dipercaya sebagai angka yang “sebenarnya’ atauaarnygkg mendeka
keadaan sebenarnya (Azwar, 2006). Untuk mengetatgkat validitas suat
tes, salah satu cara yang dapat dilakukan adatefadenencari validiti aitem
(validitas internal

Hal ini dilakukan dengan cara mengkolerasikan ans&or tiap aiten
dengan skor keseluruhan atau skor total skalasiBriyjang digunakan disil
adalah semakin tinggi atau positif koefisien kaderamaka dapat dikatake
semakn tinggi daya beda yang dimiliki aiteaitem tersebut. Sebalikn'
semakin rendah (koefisien mendekati nol) atau nfegaka aitem tersebi
harus disingkirkan (Azwar, 200€Dalam penyusunan Skala peneliti mem
aitemaitem terbaik dengan menggunakanfisien kolerasi Product Mome
PearsonFormula Product Moment Pearson yang digunakan la

Zxy — (Lx) (Zy)/N
[Zx2-(Zx)" /N] [Zy? - (Z)*/ N]

N
Keterangar

Tey : Koefisien kolerasi

X : Angka pada variabel pertama
Y : Angka pada variabel kedua

N : Banyaknya Subyek
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Ty menunjukkan indeks kolerasi antara dua variabel g
dikolerasikan setiap nilai kolerasi mengandung makna, yaitu tdaknya
kolerasi dan besarnya kolel.

Untuk melihat nilai validitas dari suatu aitem biddihat dei nilai
Corrected Item — Total Correlation. Jika nilainya lebih besar dari3 maka
bisa dikatakan aim tersebut valid (Azwar, 2006).

Hasil pengujian validitas alat ukur (skala) hardm@ada remaja yal
berasal dari keluarga utuh dan keluarga tidak dlerigan koefisien validite

0.3, jumlah aitem yang valid dan yang gugur dapétad pada tabel berikt

Tabd 5
Item yang valid dan gugur skala hardiness
Sub- Indikator Nomor aiten
variabel Diterima | Jumlal | Gugur| Jumlah
Mempunyai perasaan otono
diri dan perasaan adanyasu | 1, 2, 10 3 9 1

pilihan yang dapat diam|

Memiliki kerelaan dar
keterampilan untuk membu | 4, 11, 12 3 3 1
keputusan yang be

Kontrol | Memiliki Motivasi untuk
berprestasi sesuai denc 5, 6,14 3 13 1
tujuan

Memiliki Kemampuan untu
melihat peristiwa yan
menyebabkan stres seba
suatu bagian dari kehidug

8, 15, 16 3 7 1

Memiliki Ketertarikan dan 17,25,
keingintahuan tentang hid 26

Memiliki Keyakinan dan 19, 27 2 | 20,28 2
ketahanan di

Komitmen | Memiliki Kemampuar
mengenali nile-nilai

pribadinya yang unik da 30 1
tujuannya sendi

21,
22,29
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Memiliki Kerelaan untuk

) 23, 32 24, 31 2
mencari bantuan dan dukun
Memiliki Memandang segala
sesuatu secara positif d 33,41 34,42 2
optimis
Memiliki Kerelaan untuk 36
mengambil risiko yan 35 ’ 3

43, 44
Tantangan mem_b_a_ngu
Memiliki Pendekatan yan 38 45
fleksibel terhadap orang la 416 ' 37 1
dan kondis-kondisi tertentu
Memiliki Penghargaan ser
pererimaan atas keunikan d 39, 48 40, 47 2
sendiri sebagai suatu berk
Jumlah 28 20

2. Reliabilitas

Relaibilitas atau reliability diartikan sebaga sejauhmana has

pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran ddipatcaya hanya apab

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhad@mpok subyek yan

sama diperoleh hasil yang relative sama, selamekagang diukur dala di

subyek memangelum berubah (Azwar, 2006). Berikut ini adalah ugndari

koefisien alpha formula umu

- [=l|:
Tk~

ESJ'EI

=
Sx-

Keterangar

k : Banyaknya belahan tes

Sf : Varians skor belahan |

S¥  : Varians skor tes
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Besarnya koefisien reliabilitas bila mendekati inlz00 yang berarti
konsistensi hasil ukur makin sempurna (Azwar, 2008¢tode konsistensi
dapat dijadikan sebagai statistik yang dapaternal Alpha Cronbach
menunjukkan daya beda sebuah aitem.

Sedangkan dari hasil pengujian reilabilitas alaturulatau skala
hardiness pada remaja diperoleh hasil yang relighiéu dengan nilai alpha
0.892. Dari hasil pengujian tersebut maka alat ukamdiness pada remaja
dianggap reliable atau andal, dengan alasan senmakimdakati 1 maka
dianggap sebuah sekala semakin reliabel. Hastergebut juga dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabe 6
Reliabilitas Hardiness Pada Remaja
Skala Alpha Keterangan
Hardiness 0,892 Reliabel

H. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tirgkaliness antara siswa
yang berasal dari keluarga utuh dan keluarga tidak, digunakannya teknik
analisis uji beda atau t-tes. Sedangkan untuk smalata secara keseluruhan
diolah dengan menggunakan alat bantu komputer gmo§atistical Program
for Social Science (SPSS) versi 15 untuk program windows.

Kegiatan analisis data adalah untuk mereduksi datanjadi
perwujudan yang dapat dipahami dan ditafsirkan derugra tertentu sehingga

masalah penelitian yang ada dapat ditelaah dgn(Kerlinger, 2001). Data-
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data hasil penelitian yang telah diperoleh kemudigmalisis sebagai upaya
menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelidiag telah dirumuskan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ik&na dijabarkan
sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendgskkan secara
umum hasil penelitian. Penggunaan teknik analigiskidptif dimaksudkan
untuk mengungkap gambaran keadaan responden djE@parientang
kepribadian hardiness pada remaja. Data deskbptjuna untuk mendukung
interpretasi terhadap teknik analisis lainnya. Rskdpsian ini dilakuakan
dengan cara mengklasifikasi skor subjek sesuai afengprma kelompok
sebelum dilakukan perhitungan persentase. Penfikéssan dilakukan dengan
menggunakan norma kelompok yang disusun dengan gueagan mean
(rata-rata) dan standar deviasi (Azwar, 2005). Rediopengklasifikasian dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7

Pedoman Klasifikas Norma K elompok

Rumus Klasifikas
M+1.SD=X Tinggi
M-1.SD=X<M+1.SD Sedang
X<M-1.SD Rendah
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Adapunstandar deviasi dan mean didapat dengan menggunakars

sebagai berikut:

X2
Y x2 — et
o125

N-—-1
Keterangar
SD  : Standar deviasi
X : Skor X
N : Jumlah responden

Sedangkan untuk mencari Mean adalah sebagai b

Keterangar

M : Mean

N : Jumlah total

X : Banyaknya nomor pada veriabel x

Selanjutnya adalah perhitungan perentase terhadagpeinsi dat

dengan rumus sebagai beril
_f 0
P= v X 100%

Keterangar

P : Presentas

F : Frekuensi (banyaknya responden atau subjek yamganvab

N : Banyaknya responden (tof
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2. Uji-t

Untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini menggan teknik
analisa uji beda atau t-tes yaitu untuk mencarbgugan tingkatHardiness
antara siswa dari keluarga utuh dan siswa dariakgéutidak utuh. uji t ini
digunakan untuk menguiji signifikasi perbedaan duahbmean yang berasal
dari dua buah distribusi (Winarsunu, 2004: 87). tBerrumus t-tes adalah
sebagai berikut:

X, — X,

SDf 1, [.SD3
Nl_l Nz_l

t—tes =

Keterangan:
X1 :mean pada distribusi sampel 1

X, :mean pada distribusi sampel 2

SD? : nilai varian pada distribusi sampel 1

SD3 : nilai varian pada distribusi sampel 2

N, :jumlah individu pada sampel 1

N, :jumlah individu pada sampel 2

Apabila disederhanakan maka rumus t-tes terselaunt menjadi:

X — X
SDpm

t—tes =

Dimana SD,, adalah standar kesalahan perbedaan mean yang

diperoleh melalui rumus :

. - SD} N SD3
bm= NN, — 1| [N, -1




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Berdirinya SMPN 4 Madiun

Pada sekitar tahun 1950 kota Madiun (Kotamadya tgdhanya
memiliki dua SMP Negeri, yakni SMP Negeri 1 Mad{pada zaman Belanda
SMP ini adalah bekas MULO) dan SMP Negeri 2 Madidulu bekas SMP
Kota).

Disamping itu, di Madiun terdapat juga SMP Putemgy di khususkan
untuk siswa-siswa putri yang pada akhirnya beruianjadi SMP Negeri 3
Madiun. Dan pada tahun 1958 berdirilah SMP Negeratliun yang terletak
di Jalan Abdulrakhman Saleh nomor 3 Madiun tepatpgda tenggal 1
Agustus 1958.

Namun, sebelum SMP Negeri 4 Madiun dijadikan SMige¥ie sekolah
ini masih merupakan filial (cabang) dari SMP NedeNadiun dengan Kepala
Sekolah Bapak Soewondo. Barulah pada tanggal 1 rNlose 1958 SMP ini
diresmikan menjadi Sekolah Negeri berdasarkan SkKiegtutusan Menteri
Pendidikan dan Pengajaran.

Setelah resmi menjadi sekolah negeri dan berdidise SMP Negeri 4
Madiun  mempunyai Struktur organisasi dengan tenagakatif dan

administratif sebagai beikut:

65
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1). Kepala Sekolah : R. Koesnendar

2). Wakil Kepala : Djeki Poedi Soetijono

3). Guru-Guru : a. Atim Soenarjo h. Basiroedin
b. Moenajizein I. Imam Soedjono
c. Diponolo j. Sri Soejati
d. Soemboel k. Tjuk Soepijah
e. Sanoesi [. Arbandijah
f. Slamet Soekadarman m. Drs. Sajono
g. Soewerdi

4). Tata Usaha : a. Ali Basah c. Loso
b. Setiawan d. Jojo

Sesuai dengan asalnya, yakni filial SMP Negeri 2iiMa, SMP Negeri
4 Madiun mempunyai 5 ruang kelas yang terdiri &t&das 1 berjumlah 4 kelas,
kelas 2 berjumlah 1 kelas, dan 2 lokal yang memtkguSelatan.

Setelah 53 tahun berdiri SMP N 4 Madiun telah mimgabanyak
perubahan, mulai dari perubahan gedung-gedung aekg@ng lebih bagus
sehingga jumlah kelas lebih banyak dengan jumlaWasiyang banyak pula.

Selain itu sarana prasarananya pun lebih lengkap.

b. Visi, dan Misi
1. VISl : llmu, Iman, Amal

2.  MISI : Melaksanakan sistem pembelajaran yammbara :
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a) Sadar sebagai makluk Tuhan

b) Sadar kewajiban menjalankan syariat agama sesugade
keyakinannya

c) Sadar adanya perbedaan dan keanekaragaman dalam
kehidupan

d) Sadar kebutuhan persatuan dan kesatuan serta
kegotongroyongan

e) Sadar sopan santun dan tata krama dalam kehidupan

f) Sadar adanya kekurangan dan kelebihan dalam kednidup

g) Sadar akan kebutuhan meningkatkan ilmu pengetahuan

h) Sadar akan kebutuhan teknologi

c. SaranaDan Prasarana
Tabel 8
Sarana Dan Prasarana Sekolah
Kondisi/Jumlah Ruang
No. Jenis Ruang Jumlah ) Rusak Rusak
Ruang| Baik .
Ringan Berat
1 |Ruang Kepala Sekolah 1 1
2 |Ruang Staf 1 1
3 |Ruang Guru 1 1
4 |Ruang Tata Usaha 1 1
5 |Ruang BP/ BK 1 1
6 |Ruang Kelas 27 27
7 |Ruang Perpustakaan 1 1
8 [Laboratorium IPA 1 1
9 [Laboratorium Bahasa 1 1
10 |Laboratorium Komputer 1 1
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11

Ruang OSIS

12

Ruang UKS

13

Ruang Koperasi

14

Ruang Kolintang

15

Ruang Gamelan

16

Ruang Band

17

Sanggar Pramuka

HHHHHHI—‘

18

Aula

19

Mushola

20

Rumah Penjaga Malam

21

Lapangan Basket

22

Lapangan Tenis

23

KM / WC Siswa

24

KM/ WC Guru

25

Tempat Parkir Sepeda

26.

Gudang

. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian disajikan untuk menget&levakteristik data

pokok yang berkaitan dengan penelitian yang dilakulbeskripsi data pokok

yang disajikan adalah perbandingan rerata empidaa derata hipotesis

penelitian dan distribusi skor perolehan berdasaMategori tertentuMean

(rerata) empiris adalamean yang diperoleh darmean yang kemungkinan

diperoleh subjek atas jawaban skala yang diberikan.

Langkah selanjutnya yang harus ditempuh adalah ragmbkor

maksimum hipitetik menjadi tiga. Dengan rumus sebbgrikut:

M+ 1. SD=X

M-1.SD=X<M+1.SD

X<M-1.SD

= Tinggi
= Sedang

= Rendah
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a. Tingkat Hardiness pada remaja yang berasal dari Keluarga Utuh

Dari hasil pengkategorian yang dilakukan, makaki@fardiness pada
remaja yang berasal dari keluarga utuh akan diketin bisa dikelompokkan
pada ketegori masing-masing yaitu skor kategoggdiimmdalah kisaran 85 —
112, skor kategori sedang adalah 56 — 84, dan lsktegori rendah berkisar
antara 28 — 55. Dengan ketegori tersebut maka ndrg@a proposisi sampel
penelitian untuk tingkahtardiness pada remaja yang berasal dari keluarga utuh

adalah sebagai berikut:

Tabel 9
Hasil Deskripsi Variabel Hardiness Pada Remaja Dari Keluarga Utuh
Variabel Kategori Skor Jumlah (%)
Hardiness pada| Tinggi 85-112 17 31.5 %
remaja yang berasalSedang 56 — 84 37 68.5 %
dari keluarga utuh Rendah 28 — 55 0 0%
Total 54 100 %

Hasil perhitungan pengkategorian di atas diketghnaisentase dan
frekuensi dari jumlah total keseluruhan 54 siswdapaasing-masing ketegori
yaitu: 17 siswa tergolong dalam ketegori tingkatrdiness tinggi, dengan
prosentase 31.5%, 37 siswa tergolong dalam kat&éggkathardiness sedang,
dengan prosentase 68.5%, dan tidak ada siswa gaggidng dalam kategori

tingkathardiness rendah.
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b. Tingkat Hardiness pada remaja yang berasal dari Keluarga Tidak

Utuh

Sedangkan pada sempel siswa dari keluarga tiddkjuga dilakukan

proses pengketegorian yang sama yaitu tinggi, sgdandah. Pengkategorian

ini juga dilakukan untuk mengetahui tingkbardiness pada remaja dari

keluarga tidak utuh.

Adapun hasil pengkategorian yang dilakukan, makgkat hardiness

pada remaja yang berasal dari keluarga tidak uaitu ypkor kategori tinggi

adalah kisaran 85 — 112, skor kategori sedang la&&la- 84, dan skor kategori

rendah berkisar antara 28 — 55. Dengan ketegwselilet maka tergambar

proposisi sampel penelitian untuk tinghketrdiness pada remaja yang berasal

dari keluarga tidak utuh adalah sebagai berikut:

Tabel 10
Hasil Deskripsi Variabel Hardiness Pada Remaja Dari Keluarga Tidak Utuh
Variabel Kategori Skor Jumlah (%)
Hardiness pada remaja Tinggi 85-112 7 14 %
yang berasal dariSedang 56 — 84 42 84 %
keluarga tidak utuh Rendah 28 — 55 1 2%
Total 50 100 %

Hasil perhitungan pengkategorian di atas diketgmasentase dan

frekuensi dari jumlah total keseluruhan 50 siswdap@aasing-masing ketegori

yaitu: 7 siswa tergolong dalam ketegori tingkatrdiness tinggi, dengan

prosentase 14%, 42 siswa tergolong dalam kateigpgiéet hardiness sedang,
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dengan prosentase 84%, dan 1 siswa tergolong d&ktegori tingkat

hardiness rendah, dengan prosentase 2%.

. Uji Hipotesa

Dari pengolahan data yang dilakukan untuk mengetapakah ada
perbedaan tingkatardiness pada remaja yang berasal dari kelurga utuh dan
keluarga tidak utuh maka di temukan bahwa perbedemkat Hardiness
remaja dari keluarga utuh dengan Mean = 144.24nggda dari keluarga
tidak utuh Mean = 135.20 setelah diuji dengarest imaka ditemukan nilai “t”
=7.701 (P = 0.000: P < 0.01 = Sangat Signifikan).

Perbedaan tingkaHardiness ini nampak jelas antara remaja yang
berasal dari keluarga utuh dengan remaja yangdletas keluarga tidak utuh
dengan selisih rerata (mean) sebesar 9.040, selegsgebut merupakan
pembeda yang sangat signifikan antara remaja yaragél dari keluarga utuh
dengan remaja yang berasal dari keluarga tidak u&rhadap tingkat
Hardiness. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini apalada
perbedaan tingkatlardiness pada remaja yang berasal dari keluarga utuh dan
keluarga tidak utuh diterima. Untuk lebih jelasniasil uji t tercantum

sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 11
Hasil Uji t Perbedaan Tingkat Hardiness Pada Remaja Yang Berasal Dari

Keluarga Utuh dan Keluarga Tidak Utuh

Kelompok Mean | Jml Subjek (N)| Selisih Mean| “t” P
Kel. Utuh 144.24 54 9.040 7.701 P =0.000
Kel. Tdk Utuh| 135.20 50

D. Pembahasan

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa peidedaan yang
signifikan antarahardiness remaja dari keluarga utuh dan keluarga tidak utuh.
Hal tersebut sesuai dengan hipotesa yang diajukdamd penelitian ini.
Perbedaan ini diakibatkan oleh perbedaan suasanalinigkungan yang
didapati oleh remaja tersebut. Seperti yang dikexkaik oleh Winnicott, Lidz
dan Amato & Keith (2000) bahwa kedua orang tuardadaatu keluarga utuh
dianggap menawarkan suatu lingkungan yang lebik tmatuk perkembangan
anak dari pada dalam keluarga orang tua tunggal.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasivieahardiness pada
remaja dari keluarga utuh mayoritas sedang dengmeptase 68.5%, kategori
tinggi 31,5%, dan kategori rendah 0%. Sedangkagk&nhardiness pada
remaja dari keluarga tidak utuh mayoritas juga rkdsiegori sedang dengan
prosentase 84%, kategori tinggi 14% dan kategadak 2%.

Dari skor tersebut didapati bahwa baik remaja daluarga utuh

maupun keluarga tidak utuh mayoritas masuk padegkat sedang. Namun,

yang membedakan adalah prosentase dari seiap Katgebut. Kalau pada
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keluarga utuh prosentase kategori tinggi sebes@&®@¥ang lebih tinggi dari
pada remaja dari keluarga tidak utuh 14% pada kdtegyang sama.
Sedangkan untuk kategori rendah remaja dari keduangh sebesar 0% lebih
kecil dari pada keluarga tidak utuh 2% pada kaiggorg sama.

Dari kategori tersebutlah terlihat perbedaan drantdua variabel
tersebut. Kalau remaja dari keluarga utuh memkggenderunganhardiness
yang tinggi dengan prosentase 31,5% dari pada eelyag berasal dari
keluarga tidak utuh yang lebih condong pada kategedang dengan
prosentase 84% dari keseluruhan populasi.

Dari hasil analisa yang dilakukan di temukan balpedbedaan tingkat
Hardiness remaja dari keluarga utuh dengan Mean = 144.24rggcn dari
keluarga tidak utuh Mean = 135.20 setelah diuji gd@en T-Test maka
ditemukan nilai “t” = 7.701 (P = 0.000: P < 0.81Sangat Signifikan) maka
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikatarahardiness pada
remaja dari keluarga utuh dan keluarga tidak udngan demikian hipotesis
yang diajukan oleh peneliti diterima.

Hardiness pada remaja bisa timbul bukan saja disebabkan oleh
kelengkapan keluarga, menurut Bissonete (1998) dkarigktor yang bisa
mempengaruhi antara lain : Penguasaan pengalamastefiy experiences),
Perasaan yang positif (feelings of positivity), @@suh orangtua (parental
explanatory style), Kontribusi aktivitas (contribog activities). Keterampilan
sosial (social skills), Kesempatan untuk tumbuh barkembang (opportunity

for growth), dan dukungan sosiab¢ial support).
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Perbedaan yang terjadi pada remaja tersebut dikhkitbaoleh
kurangnya atau tidak adanya salah satu peran dadararga, baik pada ayah
atau ibu dimana peran keduanya sangat menentukdam dgroses
pembentukan anak. Selain itu keluarga yang lengikgn memberikan
perlindungan dan kasih sayang yang utuh pada atiakana anak akan
memperoleh perhatian yang baik secara moril ataaria

Kasih sayang yang utuh dan penuh tentunya tidpktddiperoleh dari
orang tua yang tunggal atau satu saja. Keadaamrigelipun akan terganggu
karena hilangnya salah satu fungsi dan peran damgaua yang tidak ada. Hal
tersebut diakibatkan karena keterbatasan orangatug ada dalam mengawasi
dan membimbing anak, dan anak dituntut untuk deqgetgurus dirinya sendiri
(Astuti, 2002: 50-51)

Dari Penelitian yang telah dilakukan diketahui bahverdapat
perbedaan kemandirian pada siswa yang berasal kétwarga utuh dan
keluarga tidak utuh. Dimana siswa yang dari kelaanguh memiliki
kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan yangakat dari keluarga tidak
utuh (Astuti, 2002: 51). Sebagaimana experimengditakukan oleh Lewin,
Lipit dan White (Erma, 2007: 77) mereka berpenddyadiwa keluarga adalah
sama halnya dengan kelompok sosial yang mempuumjyairt, struktur, norma,
dan cara — cara kepemimpinan yang sangat mempdémdgahidupan individu
yang menjadi anggota kelompok tersebut.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Iswanto (2088) disebutkan

bahwa single parent karena perceraian memberikan dampak yang cukup
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signifikan terhadap anak. Anak menjadi kurang tesusering keluyuran dan
susah diatur. Selain itu dampaknya adalah anakgenerenung dan tidak
terlalu ceria. Hal ini diperkuat oleh penelitiamgadilakukan oleh Nurhasanah
(2005: 75) menyebutkan bahwa kesulitan paling mghdari orang tuaingle
parent adalah mengurus anak, apa lagi orang tua tungagil leki — laki,
karena orang tua tunggal bagi laki — laki lebihtsidri pada orang tua tunggal
perempuan. Hal ini disebabkan karena laki — lakiekemnya tidak terbiasa
mengurus rumah tangga dan menghabiskan waktu besaak — anaknya.

Oleh karena itu, keberadaan orang tua sangat me@entdalam
pembentukan seorang anak. Dasar kepribadian searakgterbentuk sebagai
hasil perpaduan antara sifat — sifat, bakat oraagdan lingkungan dimana ia
berada dan berkembang. Dari anggota keluarganya meaperoleh segala
kemampuan dasar baik intelektual, sosial dan petukan kepribadian. Sikap,
pandangan, dan pendapat orang tua atau keluanyg/dadijadikan model oleh
anak dan kemudian menjadi bagian tingkah laku ari@k sendiri
(Gunarso,2000: 5).

Pentingnya pemenuhan kebutuhan psikologis merapp&adasi bagi
pengembangan kepribadian seorang remaja. Baik dhutklhan akan kasih
sayang, independensi, kehangatan, dan kebutuhakolqmss lainnya.
Kekurangan akan kebutuhan psikologis dapat mengtddah terhambatnya
perkembangan seorang remaja, baik pada aspek &djaib maupun

kemampuan sosialnya.
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Dampak yang diakibatkan oleh kekurangan kebutuhaikologis
tersebut tidak hanya terjadi pada saat ini sajaungoga akan berdampak pada
masa yang akan datang. Hilangnya salah satu figlandkeluarga baik itu
ayah maupun ibu akan mengakibatkan kurangnnya pdmankebutuhan
psikologis pada anak yang akan berdampak negatiediudian hari. Pada
penelitian ini diketahui terjadi perbedaan tingkatdiness antara remaja yang
berasal dari keluarga utuh dan keluarga tidak uRé@maja dari keluarga utuh
memiliki hardiness yamg lebih tinggi dari pada remaja dari keluarigkak
utuh. Penelitian ini lebih jauh mengindikasikan wahremaja dari keluarga
utuh memiliki kepribadian atau sikap yang lebihipbdari pada remaja dari
keluarga tidak utuh.

Dari pembahasan yang telah dilakukan dapat disareképada pihak —
pihak yang berkepentingan seperti guru-guru dalatakakan pendidikan dan
pembinaan pada siswa agar lebih menekankan padaenpban aspek
psikologis pada siswa agar perkembangan psikologireka berjalan lancar
dan tidak mengalami hambatan yang akan berimbaa paestasi belajar
siswa.

Bagi Orang Tua, baik orang tua tunggal maupun otaag/ang masih
lengkap dari beberapa data hasil penelitian mekgathahwa orang tua adalah
pendidik yang paling utama bagi anak, sebagai orarey harus lebih
memperhatikan anaknya, karena seorang anak tidakahenembutuhkan
materi saja tetapi juga perhatian dan kasih sayang tak ternilai. Diharapkan

sebagai orang tua untuk tidak mudah melepaskatk&fin perkawinan yang
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akan menimbulkan dampak negatif pada anak. Sélajnga sebagai orang tua
harus lebih jeli mengawasi dan membimbing anak/f@sapaya mereka tidak
merasa minder dengan keadaannya dan juga supaja rtidrasa sendirian
seperti tidak ada teman yang bisa diajak bertukkirap ketika dia ada
masalah, maka dari itu perlu ada pendampingan piaak orang tua untuk
anaknya terutama dimasa remaja karena masa remgjaatlalah masa yang
labil dan rentan akan pengaruh lingkungan dan diwgiayang masih terasa
asing bagi sang remaja. Serta kepada lembaga plEmgagama agar lebih
mempertimbangkan posisi anak dan dampak negatd géan terjadi apabila
kedua orang tua anak tersebut bercerai. Sehingggagdan agama tidak
dengan mudah membuat keputusan dalam memutusk#atahn perkawinan

setiap pasangan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan analisa pada bab IV maka dipbr kesimpulan
sebagai berikut :

1. Tingkathardiness pada remaja yang berasal dari keluarga utuh magorit
berada pada kategori sedang dengan prosentase, &&t&gfori tinggi
31,5%, dan kategori rendah 0%.

2. Tingkat hardiness pada remaja yang berasal dari keluarga tidak utuh
mayoritas berada pada kategori sedang dengan paieseB4%, kategori
tinggi 14%, dan kategori rendah 2%.

3. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai tingkdardiness remaja dari
keluarga utuh dengan Mean = 144.24 sedangkan damrga tidak utuh
Mean = 135.20 setelah diuji dengan uji t maka diteam nilai “t " =
7.701 (P = 0.000: P < 0.01 = Sangat Signifikan)ri Dl tersebut

hipotesis H dalam penelitian ini diterima.

B. Saran
Hasil penelitian ini terdapat beberapa saan yangatdadijadikan
pertimbangan dari berbagai pihak, yaitu :
1. Bagi peneliti lain, untuk mempertimbangkan beberapi@mahan dalam

penelitian ini agar dijadikan perhatian, antaran ldalam keterbatasan

78
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kemampuan peneliti dalam mendeskripsikan hasil |ime kekuatan

instrumen untuk mengukur variabel juga harus dipédngkan, serta
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

. Bagi Orang Tua, dari beberapa data hasil penelgarg peneliti yang
mengatakan bahwa orang tua adalah pendidik yariggpatama bagi

anak, kalau boleh memberi saran sebaiknya sebeayag dua harus lebih
memperhatikan anaknya, karena seorang anak tidafalrmaembutuhkan
materi saja tetapi juga perhatian dan kasih saygamy tak ternilai.

Diharapkan sebagai orang tua juga harus lebih qengawasi dan
membimbing anak/remaja supaya mereka tidak merasdemdengan
keadaannya dan juga supaya tidak merasa sendeertistidak ada
teman yang bisa diajak sering ketika dia ada masataka dari itu perlu
ada pendampingan dari pihak orang tua untuk anaterygama dimasa
remaja karena masa remaja disini adalah masa ghrglan rentan akan
pengaruh lingkungan dan dunia luar yang masih deestng bagi sang
remaja

. Bagi guru-guru dari penelitian yang telah dilakuldiharapkan kepada
para guru agar memberikan pengarahan kepada sswiayg akan

pentingnya kemandirian dan perilaku yang baik, mk@mberikan mereka
perhatian yang baik supaya mereka tidak merassitd@an dan merasa
percaya diri lagi seperti tidak ada masalah apalagiayang membuat
para siswa merasa tidak percaya diri dan cendeirustasi dengan diri

sendiri.



DAFTAR PUSTAKA

Abdillah,Yeri. 2003.Agresivitas Siswa Bermasalah dari Keluarga Brokenig
Skripsi tidak diterbitkan. Malang: Universitas Muiaadiyah Malang.
Ahmadi, Abu. 1997llmu Sosial dasarJakarta : Rineka Cipta.

. 200Psikologi SosialJakarta : Rineka Cipta.

Arikunto, S. 2002Management Penelitiadakarta: Rineka Cipta.
. 2006Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ReVisi
Jakarta: Rineka Cipta.
Asp, 2002. Sirami Anak dengan Cinta (Online), (www. pin. co.id
id/fokus/artikeltunggal) didownload Selasa, 3 M@ilL2 jam 13.14.
Astuti, lin Puji. 2002 .Perbedaan Kemandirian Antara Siswa Yang Berasal Dar
Keluarga Lengkap Dengan Siswa Yang Berasal Dariuigla Yang
Tidak Lengkap. Skipsi Fakultas Psikologi UIN Malang. Tidak
Diterbitkan.
Azwar, S. 1999Penyusunan Skala Psikologiogyakarta: Pustaka Pelajar.
. 2005TesPrestasi Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
. 2006ReliabilitasdanValiditas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
. 200MetodePenelitian Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bahri, Syaiful. 2004Pola Komukasi Orang Tua dan Analakarta: Rineka Cipta.
Berns, Roberta. 200€hild Family School Communitilew York: Prentice Hall

Bissonnette, Michelle. 199®ptimism, Hardiness, and Resiliency: A Review of

the Literature Prepared for the Child and Family Partnershipeeto



Cooper, M. L., Shaver, P. R., Collins, N. L. 1998tachment Style, Emotion
Regulation, and Adjustment in Adolescendeurnal Personality and
social psychological Association, Int990. 58, 4, 664 — 663.

Dagun, Save M. 1991Psikologi Keluarga(Peranan Ayah dalam Keluarga)
Yogyakarta: Rineka Cipta.

Drajat, Zakiyah. 198%Kesehatan Mentalakarta: PT. Gunung Agung.

Erma, Mudluzzakiyah. 2007.Hubungan Pola Asuh Keluarga Dengan
Kemampuan Sosialisasi AnaRkripsi Fakultas Psikologi UIN Malang.
Tidak diterbitkan.

Febriasari, Ayu. 2007Hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian
Diri remaja di panti asuhan al bisri semarang tah2@07 Fakultas lImu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang. SkripsiaKiditerbitkan.

Florian, V., Mikulincer, M., & Taubman, O. (19990 hardiness contribute to
mental health duringa stressful real-life situatidrihe Roles of Appraisal
And Coping. Journal of Personality and Social Pejaiyy, 68, 687-695.

Fuady, Azhar el. 2009. Kepribadian tahan banting.

http://almustamany.blogspot.com/2009/02/kepribadémanbanting.

html. didownload tanggal 15 Juni 2011 pukul 11.20 WIB

Funk, Steven C. dan B. Kent Houston. 1987. A Giitinalysis of the Hardiness
Scale's Validity and Utility Journal of Personality and Social
PsychologyVol. 53, No. 3, 572-578.

Gerungan. 2004. Psikologi Sosial. Bandung : Erisko.

Gonnella, E. 199%ardiness and College Adaptatiohhesis.



Gunarso, Singgih D, 198Psikologi Untuk KeluargaJakarta: BPK Gunung
Mulia

Gunarso, Singgih D. 200@sikologi KeluargaJakarta; BPK Gunung Mulia

Hartini, Nurul. 1999. Remaja dan Lingkungan SosialnAnima Indonesian
Psychological Journall5 (I): 76- 82.

Hawari, Dadang. 1997Al-Quran limu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Jiwa
Jakarta : Dana Bhakti Prima Yas

Herawati, Netty. 2005Kematangan Emosi ditinjau dari Keutuhan Keluarga.
Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Mglamidak
diterbitkan.

Hurlock, E. 2004Psikologi Perkembangadakarta : Erlangga Press

Iswanto, Arif Budi. 2005 Dampak Status Single Parent Terhadap Anak Akibat
Perceraian Kawin Di Bawah TangarSkripsi fakultas psikologi UIN
Malang. Tidak diterbitkan.

Kerlinger, Fred N. 2001Asas-Asas Penelitian Behaviorafogyakarta: UGM
Press.

Khairuddin. 1985Sosiologi KeluargaYogjakarta : Liberty

Kobasa, S. C. 1979. Stressful Life Events, Perggnand Health: An Inquiry
Into HardinessJournal of Personality and Social Psychologol 37,
1-11.

Kristianingsih, ida. 198%erbandingan Tingkat Penyesuaian Sosial Antara Anak

— Anak Yang lbunya Bekerja Dan Tidak Bekerja diyP@&oup Bina



Cendekia MalangSkripsi Fakultas ilmu Pendidikan Universitas Nege
Malang. Tidak Diterbitkan

Maddi, S. R., Kobasa, S. C., dan Khan, S. (1983jdiness and Health: A
prospective Studylournal of Personality and Social Psychology. \&l 4
168-177

Maddi, Salvatore R. 200Z'he Story of Hardiness: Twenty Years of Theorizing,
Research, and Practice. Consulting Psychology JalurRractice and
ResearchVol. 54, No. 3, 175-185

Monks, K, Dkk, 1982,Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagai
Bagiannya, diterjemahkan oleh : Siti Rahayu Haditomo, Yogy#kar
Gadjah Mada University Press

Mulyono, Bambang. 1993.Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja Dan
Penanggulangannya’ogyakarta : Kanisius

Mu'tadin, Z. 2002. Kemandirian Sebagai kebutuharkddsgis Pada Remaja.

http://www.e-psikologi.com/250602/htm didownload 15 Juni 2011

pukul 11.14 WIB

Nazir, Moh. 2005Metodologi PenelitianBogor Selatan: Ghalia Indonesia

Nurhasanah, Siti. 200Perilaku Coping Pada Suami TKW Untuk Menjadi Orang
Tua Tunggal (Di Desa Kemuning Lor-Arjasa-Jemb&fripsi Fakultas
Psikologi UIN malang. Tidak diterbitkan.

Oktafia, Serly.2008.Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya Dengan

Kebermaknaan Hidup Pada Remaja Yang Tinggal Di iPAsuhan



Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiygurakarta. Tidak
diterbitkan.

Pinem, Nesa Anggia. 2008erbedaan Keterampilan Sosial Pada Remaja Dari
Keluarga Utuh Dan Keluarga BerceraiSkripsi Fakultas Psikologi.
Universitas Sumatra Utara. Tidak Diterbitkan.

Polack, M. 1982Sosiologi Suatu Buku Pengantar Ringk#akarta : Ichtisar Baru

Puspasari, Fisca Febriyani Eka. 20B6bungan Kepribadian Hardiness Dengan
Burnout Pada Perawat Di Rumah Sakit Hasan Sadikends8ing
Universitas Muhmmadiyah Malang. Tidak diterbitkan

Putri, Syuri Permana. 200Bubungan Kepribadian Hardiness Dengan Pola Asuh
Permissive lbu Single ParenSkripsi Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Tidak Diterbitkan.

Rahardjo, Wahyu. 200%ontibusi Hardiness Dan Self Efficacy Terhadap &tre
Kerja (Studi Pada Perawat RSUP DR. Soerradji Tiggaro Klaten)
Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma JakaitiaKTditerbitkan.

Rahmawan, Tizar. 2010. Pengaidbkungan Sosial Terhadap Hardiness Remaja
Di Panti Asuhan Muhammadiyah Kota Malan@kripsi. Fakultas
Psikologi UIN Malang. Tidak Diterbitkan.

Santrock, J.W. 2002.ive Span Development (Perkembangan Masa Hidtighsi
5. Alih Bahasa : Chausairi, A. Jakarta : Erlangga

Sarbana, Baban & Diana, Dina. 2002enjadi Cerdas Tanpa Batadakarta: PT

Gramedia



Schultz, D.& Schultz E. S. 199%heoris of personality. California : Brooks/Cole
Publishing Company

Smet, B. 1994Psikologi Kesehatanlakarta : PT Grasindo

Soesilo & Windradini. 198%sikologi Perkembangaisurabaya: Usaha Nasional

Sukandarrumidi. 200Metodologi penelitianYogyakarta: UGM Press

Sumarto, 1981Pendidikan Kesejahteraan Keluargéogyakarta : Bursa Buku

Tambunan. 1982 Remaja Mandiri 1Jakarta: Arean

Taylor, S. E. 1995Health Psychology Third EditioNew York: Mc graw Hill
Inc.

Walgito, Bimo. 1982Kenakalan AnakYogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi.
UGM.

Widyarini, Nilam. (2010).Menjadi Orang TabahSkripsi. Fakultas Tarbiyah
UIN Malang. Tidak Diterbitkan.

Winarsunu, Tulus. 20045tatistik Dalam Penelitian Psikologi Dan Pendidikan
Malang: UMM Press.

Winnicott, D. W., Amanto, P. R., Lidz, N., Keith, R000. The Consequences Of
Divorce For Adults And Childrenlournal Of Marriage And Family64
(4): 1269 — 1287.

Wirawan. 2001Psikologi RemajaJakarta : Rineka Cipta.



LAMPIRAN 1

Nama : Kelas
Usia : Anak ke

Jenis kelamin : L/P

PETUNJUK PENGISIAN
1. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berlkemudian jawablah
semua pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasda yang
sesungguhnya.
2. Pilih salah satu dari 4 (empat) jawaban yang téased
SS Bila Anda merasaangat sesuailengan pernyataan yang diajukan.
S Bila anda merassesuaidengan pernyataan yang diajukan.
TS Bila anda meras@idak sesuaidengan pernyataan yang diajukan.
STS Bila anda merasasangat tidak sesuaidengan pernyataan yang
diajukan.
3. Berilah tanda silan¢)X) pada jawaban yang anda pilih.
Contoh :
NO PERNYATAAN SS| S| TS| STS
1 | Saya suka warna kuning>§ s| Ts| sTs

Bila hendak mengganti jawaban, berilah tanda saemgah(=), kemudian
buatlah tanda silangX) pada jawaban yang baru.
Contoh :
NO PERNYATAAN SS| S| TS| STS

1 Sayasukawarnakuning% s | %] sTs

4. Dalam hal ini tidak ada penilaian benar atau sdalk atau buruk, sehingga

tidak ada jawaban yang dianggap salahSemua jawaban adaldtenar,



jika anda memberikan jawaban sesuai dengan keaataanperasaan Anda
yang sebenarnya.

5. Teliti kembali pekerjaan anda, jangan ada satuya¢aan yang terlewatkan.

6. Informasi yang anda berikan melalui pengisian shalatidak berdampak
pada siapa-siapa. Kami sangat menjaga kerahasaaban anda.

7. Atas partisipasi dan kesediaan anda untuk mendisilasini, kami
mengucapkan banyak terima kasih.

“‘SELAMAT MENGERJAKAN”



NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
1 | Saya mempunyai banyak solusi untuk menyelesaikan
_ _ SS S TS| STS
berbagai persoalan yang saya hadapi
2 | Saya yakin mampu mengatasi/ menyelesajkan
ay P g _ ' Y SS S TS| STS
masalah yang saya hadapi setiap hari
3 | Saya berusaha membuat keputusan yang terbaab seti
Y | g yangtebmppels | s | 1s| sT9
menghadapi masalah
4 | Saya dapat menyelesaikan masalah dengan teman
_ SS S TS| STS
saya dengan baik
5 | Saya ingin menjadi juara kelas disekolah §S TSTS
6 | Saya ingin menjadi siswa berprestasi di sekolah SS TS| STS
7 | Masalah tidak dapat dihindari, jadi harus kitddy SS TS| STS$
8 | Setiap orang yang hidup pasti memiliki masalam |d
P -gy J p.p SS S TS| STS
saya bisa menyelesaikan masalah saya
9 | Saya kesulitan untuk menyelesaikan masalah | jika
_ - SS S TS| STS
menghadapi masalah tersebut sendirian
10 | Saya kesulitan untuk mencari cara yang berbetigk u
_ _ SS S TS| STS
menyelesaikan masalah yang saya hadapi
11 | Saya tidak dapat menyelesaikan masalah dengan
SS S TS| STS
teman saya
12 | Ketika menghadapi masalah saya memberikan
keputusan yang menguntungkan saya [da&®S S TS| STS
merugikan orang lain
13 | Saya tidak mau menjadi siswa yang menonjol ldiske SS S TS| STS$
14 | Ketika mengerjakan tugas saya tidak peduli aka
. Jel g Y 'p P SS S TS| STS
hasilnya bagus atau jelek yang penting selesa
15 | Masalah yang saya hadapi sekarang dikarenakan
kesalahan saya sendiri SS S TS| STS




16 | Setiap Masalah yang menimpa saya, membuat sag/a
o _ S TS| STS
menjadi semakin tertekan
17 | Saya bersemangat ketika mendengar cerita
_ _ SS TS| STS
pengalaman hidup orang lain
18 | Saya tertarik dengan buku — buku yang membgahas
_ SS TS| STS
tentang kehidupan
19 | Meskipun sulit, namun Saya mampu mengerjakan
o _ S TS| STS
tugas yang diberikan disekolah
20 | Saya yakin mampu menyelesaikan setiap masalah
. SS TS| STS
yang saya hadapi
21 | Saya dan teman — teman saya memiliki kelebilaan d
. . SS TS| STS
keekurangan masing — masing
22 | Saya memiliki cita — cita yang harus saya wugudk | SS TS| STS$
23 | Saya meminta tolong kepada orang tua jika |ada
- SS TS| STS
masalah pada diri saya
24 | Ketika meghadapi masalah saya mau meminta
bantuan teman untuk membantu menyelesajk&6 TS| STS
masalah saya
25 | Cerita pengalaman hidup seseorang tidak menarik
. SS TS| STS
bagi saya
26 | Saya tidak tertarik dengan cerita keberhasgananh
SS TS| STS
saya
27 | Saya merasa kemampuan saya terbatas dibandingkan
' SS TS| STS
dengan orang lain
28 | Saya merasa tidak betah/tahan ketika menghadapi
| SS TS| STS
masalah — masalah yang susah saya selesaikan
29 | Saya merasa memiliki kemiripan dengan temgn —
o SS TS| STS
teman disekitar saya
30 | Saya merasa tidak memiliki keinginan yang harus
S TS| STS

saya wujudkan




31 | Meskipun kesulitan, saya tidak akan memintauzamnt
SS TS| STS
teman saya
32 | Saya suka menyendiri jika menghadapi masalah di
SS TS| STS
sekolah
33 | Setiap kejadian dalam hidup saya menjadikan [saya
menjadi lebih baik lagi SS TS| STS
34 | Masalah yang saya dapatkan akan membuat |saya
' y. g. y. P gS TS| STS
menjadi lebih baik
35 | saya akan mengambil resiko dalam menghadaé)i
o _ S TS| STS
masalah, jika itu baik untuk saya
36 | Saya bersikap lembut dengan teman dan juga| bias
_ . o SS TS| STS
tegas tergantung pada situasi dan kondisi
37 | Ketika sedang banyak tugas, saya bisa menjeadsse
N i SS TS| STS
tapi juga bisa bercanda
38 | Kelebihan dan kekurangan yang ada didalam aya s
J y J aa SS TS| STS
merupakan anugrah dari Tuhan YME.
39 | Saya suka mengerjakan pekerjaan yang sulitiika
Y J J P : yang ik SS TS| STS
bermanfaat bagi saya
40 | Saya senang mengerjakan tugas, yang teman| saya
y' . J g'J J yang Ssé TS| STS
tidak bisa mengerjakannya
41 | Meskipun berusaha dengan sungguh — sungguh
P o J ”g'g ggSS TS| STS
kondisi saya akan tetap seperti ini terus
42 | Saya ragu kondisi saya akan menjadi lebih baik SS TS| STS
43 | saya takut mengambil resiko terhadap suatulatasa
_ ) _ SS TS| STS
meskipun itu baik untuk saya
44 | Saya lebih suka mengerjakan hal — hal yang mudah
' . - SS TS| STS
dan tidak beresiko terhadap diri saya
45 | Saya kesulitan dalam menghadapi teman — teman
SS TS| STS

yang berbeda-beda sikapnya




46 | Saya kesulitan dengan teman — teman di sekaladp|y
memiliki sikap dan pemikiran yang berbedaSS TS| STS
dengan saya
47 | Saya tidak bisa menerima kekurangan pada dia |[sa
o o SS TS| STS
dengan kondisi seperti ini
48 | Saya sulit untuk menerima perbedaan yang terdapa
SS TS| STS

antara diri saya dan teman-teman disekolah
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hih{h{hlh{hfhhfh 1]1]1/1]1]1/1|1]1|1|2{2/2[2/22[2[22{233/3/3/3/3/3/33/3/4\4/4/4|4/4\ 4|44

112[3]4/5/6/7/8/9/0]1[2[3]4/5/6/7/8/9/0[{1]2/3]4]/5/6/7/8/9[0[1]2/3/4/5/6/7/8/9/0]1,23/4/5/6/7]8
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2/13|3|4|4]4|4]4|14|3|1/2|3|4(2|4|3|2|3|4[3|3]/4|4|3|3[4|3|3|4|2|3|4[4|3]4|3]4]|3|2[4]|2]|3|4]|3]3]2]1]3|2

2114 4141414414143 3[3[4(412]4[3[4(3|3|4|3|14|/4(2[4/4/4[4(4[4[3/4)3/4/4/4/3[3[2]4|4]4]4]12]|3]4\4/3|4

2/13|4|4|4]4|3]4|4]4|12]2]3|4[3|3|2|3|4/4]4|3]4|4]3|3]4|3[2[1]2]4/4]4|3]4|/4|3|4|3]4]3|3[4[3]2|3]3]3|4

2113 14|4(3[4|4|14)14)/3|3[3[3[43/4[2(4(4)14)14)4)4)4|3[4/4(4(4(412]4|4)4)4|1|3|3[4]2]412]|4]4]4]14]13|3/3|4

1115 | 4| 4| 4| 4|ala|3|3|2]3|3|4|2|3|2|3|4|3|4|3|4a|la|4|3]|2|3|3|4|3|4|4|a|la|3|3|4|a|3|4|3|4]|ala|a|a|alala

1014134444442 3[3]4|4|3|/3/3[3[3[4/4[3/4[4[3|3/4|3/3/2[3[4,4[3|4(4]4]4|/4)/4)/4/4|3]4/3/3/3[2]4]|3

2114 4141414 4]14)14)3/4|413[3/4]2[4[3[4]14)14)13|13/413[1]4]4123[3[4]4)3/2/4/4/3[3[4[413]2][3]4|4)14\4/2]|4

2|13 |3|4a|4a|4a|4ala|3|2|2|1]|3]4|2|4|3|3|4|ala|a|a|a|3|3|4|3|3|4|ala|a|3]|4|ala|lala|3]4a|l1|4]|4|3]2]3]3]|3]3

1/1513/4|4|4[4/4]4]1[3[3]2|4|2|3/3[3[4[4/3[4[4[4[3|3/4/3/3/4(3[4/4/3[4[4]4]1313|3/4|3[4]3]2]2]413]4]|3

1114 13|/3|1412]4|314[2]3[3/3[4/2[4)/4|/43[4|/4)13{4/4/4/3[3[43/1[2[44|312[4]4/413[3[3[1/4[4|3[4/3/4]4]|3

1114133333343/ 3[3/4|3|3/4/,3[3[4/3/4/4/413/3|/4|3/3/4/3[4(3/2[2]2|4]41413|/3/3[4/4,3/3/3[4/3[3|4

1014 |3|3|3|3|4|3|4|3|3|3|4a|4a|4|4a|a|la|3|4|4a|3|ala|a|4a|3]|2|4a|3|4]|4|3|3|4|3|4]|4|3|3|4|4]|4]ala|3|4]|4]3|4a

214 |3|4|/4]4|3]4|4]1|3|3|3|4(4/4|2|3[3|4[3|4[3|4|3]|3]4|3[1[4|3]4/4]4|4]2]|3|3|4|3[4|3]4|3]2/4]2|3]3|3

21131413433 3]/4/22|3[4/4/3/4/1[{3[4]4|3|/4/4/4|1/3]1]1[3[4[3[3/4)3/3/4/4(4[4/3[3[3|4][4]4]|3]1|11/4]|4

1114(3|4(2|/4]2|4]4|3]2|3[3[3]2]3/2[3|/4[3|3[3|4/4[3]3]2|3[3]1[3/43/4/3|4/3|3[4|2|4][4|4]4/3]|3|]4/3]|3]4

2114 1414141441 4)13/4|1|3[4]4/414(3[4(414|13|14)/4/4/23/4]1[4(4(4[41/4)/2|3|/4|/4/3[4/3[4,3|4]4]41413|/2/3|4

2114 13[4]4|4|14]4]4|3|12[3]4|4|4[412]2|/4|4]4[4)/4]4]23|3]|3]2]1]1|13{4]3[3/4[4]|3[4|1]|1]4]|3|]4]|3|3]2|2]|2]2

11131334333/ 4[2]3[3/3|4|3/4/,4(4/4/4/3[3/3[4]1]3|3/23|3[2[3][4[3[3[4[3]3|4|2|1[4]4]4]4]3]1]1]4]3

2114134144234/ 2|3|3[3/4/3/3/3[3[3]3]3/3/3/4/3[4/3/2/3[3[2[3[4),2)4/4/3|3[3[3[413[3[3[3]3]3]2]3]|3

2|14 |13[3|4|3|3[3|/4]2|3]2|3|4{4]/4|2|3[3|3][4|3[3|4|3|3[3|2]2[4,2|3/4[3|/4]4|4]3]|3|2[3|3[3|3]2]3]3|3]3|3

211413413 2|4]14|14/2|1|2|4/4/3]/3/2[2[3]3|/4|3/4/3/3[3/4/2/3[43/4[3]3/3/3/3|3[3[3/4]2]3]3[3]3]2]3]3|3
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1114 (3|4[3/2[3|/4]/4|3/3|3[4[3]2]2)1|3|4|3|3[3|4]/4[43]4]2][1]3|3/4/3|/4|3|3[3[|3[4]|2|1][4]2|3|2]3|4]4|2]4

2114 13[3[3[3[3]3|/4/2|2|33/4/2]3/3[3[3]3/4|3/3/3/3[3/3/4/3[/4[3[3[/3]/2]24|3|/3[3]/1/3[3[4[3[3]3]3]3]4]|3

1114(3|3[4/3[3|3]/4|33|3|3|4[2]2|1[2/4|4|3|3|4][4|3|3|1/2|3|3[2|3|3|3][2|3[3|/4]/4|2]3]|3]3|3[3[3|3]3/3|3

1115(3|3[3|2]1|3/4|3]4|3/3/3[2[3|4[4|3|4|3[3|/2[4|3]4|3|3|2|2[2|3|3|4|3|3]4|3[3]|2]2]2]3|3[3[3|2]3]3|3

1014124342442 1[2|3|4|3/4/2[4/4/3[3/2|4[4[3|4|1/2|2|4(3[3/4[3/2|3]1]3]3/3]1{2/3/3/3/4[3/3/3|4

214 |3|4|4]4|3]4|4]1|12]2|3|4{4]/4|3|3[3|3[3|3]/4|4]1|3[4|3|3]2]2|3]4[3|2]3]|3|3]|3|1[4]2]|3|4]2]3]2]1]3]|1

2115133433 3/4/2|2|3|3/3/2]3/2[3]3]3]3|3/3/4/2]33/3[/2[2]3[3]3/2]2/4/4/4/3[2]3]3]3[3]3]3]2]2/3|4

111412|3|3|3|3|3/4|1/3|3]1|3[3[3|3[3]3[3]2[3/3[4|33|3]/2|3|3[3|33|3][2|3[3|4[3|2]4|2]3|3|3[3|3]3/3|3

11131234333/ 4]1[3[3|3|4|1|2/23/3[3[3/3{4[4[3|/4|1/3|]2|3[3[3/3[4[3]2]|3|4|4)/2/4|3]3]2]1]2]2|3][3|4

2113 [3[4[1[4[3]4|14/2|1|2|3[4]4]4]2[2[4]413|13/4/4]13]1]13[4[3[2[4)3]1|3|4|4(4]/2]43]|3[4]2]2]2]1]3]|1

2/13|3[3|3[3|3[3|3]2|2]2]2|4[2|3]2|3|3|3]|3|3]/4|4/2]|3]2|3[2[1]3|3/4[2|4|3|2|3|4]/2]4]3|3|4][2|4|2/2]|3|4

1112 13|/3|/4|3[3[3[4]3[1[2]3|3|4|3/2[3[1[4]2]4]3[4]3]|3]|3/2|2|3[3[2/4]1[2]4]3]2]4]2)3|3[3[3]4]3]2|2]4]|2

1114134313423 2]3]3[3[3]2[3]2[4)3/4)4/4|23]|3]/3|2|3[3|3[3|3[3|/4]2|3[3|2]3]|3]2|3|3[4|1]2/4|3

2114 13[3[3[2]|2]2]4/2|2|1|3]2]3]/3]/1[3[2|3|4|2|/4/4|/2|3]/3]1/2{4|3[3/4]2|3/3|3/4(3/2[3[3|4]3]2]3]1]2]2]|3

2/13|3[3|/4[3|/2[3|/4]2|1/3]3|3[3|3]|2|3[3|4[3|/4]/4|4]/2|4]1]1]2|3|2]|3|3[1|2]4|4]4]|3]2[3]2]3|2]2]/2]2]2]3|3

2114134422441 1[1]3|3|3[4]1/3/3|3[4[3/4|4[3[3[1|1[1]1|3|2[4]1[3|4|3[4]/4|2|4]4]3|2|2[3]1]|1]3]4

11131233323/ 4]1[4]2]3]|3]|3|3/1(2(2[4]2|3|4|4]|2]4]|12|12|/2|1(2[4]4]2]2|3[3]4|4|2|33[3[3]3]3]2|2]4|2

111412|3[3|3]2|3][4|3]2|2]2]3[3[3]2[3]2]2|3[3|3[4|3|3|1/3]2|3[2|33|3]2]3]3|2][3|2]3]|3]3|4[2]2|3]3/3|3

1114133332342 2[3]2]4]|3|/2/2[3[3[2[3[3/4[4]2]3]|3|2]2|3[3[3]3]2]3[3]2]3]3]2]3[2]2]2]3/3]2]2]2]3

11141222 2]2|2]4|1]2|4]3]3[2[4|3[1]/2]2|3[3|/4][4|4/3|2]2|2[4[4|4|3|4|3|3]|2|3[3]|1]1]1]2|3|3[4/2]4/2]|3

211313444 2]4)14/3|2|3[4[4]1]4]1[3]4]2|4|3|14\)4|2[4/4)2]4[4(4[3]4)2|13|/4|4|3[3[3]1]2|4]4]2]4]|3]|2]|2|2

211513[3[3[3[3]3]3/1|1|22]3]1]3]2[2[1]4]|3|3/4/4|3[3]1/2]2[3[3[2][3]2]2]3]2|3[3]2]1]2]3[3[3]2]2]3]3]|3

214 |3|3|4[3|1[3|3]2|1]2|3|3[2|3]2|1[3|3[3|3]/4|4]2|3]2|2|2]1/4|2)/4]4|3]4|2]|3]|3|2[3]2]4|3]2]3]2]2/2]|3

211513[3[3[3]2|3]4/1|1|123]3]/3]2[2[3|4|3|/3|/4/4/2|3]1]1]2|3|3[3[4]3/1/3|3/4(3[]1/3[3|3[3[4]3]1]2]2]|3

111412|3[3|3]2|4][4|3]2|2]3]3[2[3|2[2]2|3|2]3]2[3|3]|3|1/3]2[2[2]43|2]1]3]1|3[3]|3]3|2]3|3[3[4/2]3/4]3

2114 13[3|4[3]2|3]4/1|2|3[23]2]2]3{4]2]3]|3|3/4|3/2(2]3]1]2|3|3[3[3]1]2]3]1|3[4]/2]1]3|3]3[3]3]2]2]3|3

214 |12|3|4]2|2|3|4]1|2]3|3[2[2|3]2|1|3|3[3|3]/4|4/2|3]|3|2|2]1/4]4)/4]1|3]|3|2]3]|3[1[3|3[3|3]2]2]2]23|3

1114 (3|3[4|3]2|3]4|1]1]12]3]2[2[3|2[1]4|3|/2|3|/4][4|2]2|3]2|2|1[4|3|4|1|2|4|3|3[3]|2]3|2]4]|3[2]2|2]2]2]|3

2112 1212142221422 2|2]3]2]4]2[3]3]|3|4]|3/3/4|23/2]2]2]1|3]2]4]2]2|3]2|3[3]/2]3[3]2]4][3]2]2]2]3|2
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2/12|3|3|/4/3|2[3|4]2|1/2|3|3[4|3]1]/2]2|3]4|3[3|4|3]|3[3]2|3[3|3[3|3[2|2]3|2]4]3]2[3]2]3|3]2]3]2]3]3|3

211313[3[3[3]2]|1]14/2|3|2|3[4]2]2]2|1[1]4]|3|3|/4/4|3[2]3]1]1|1|3]2[4]2]1]1|3|3[4]1/3[3]2]2[3]1]2]3]4]|3

1114 (3|3[3|2]2|1]4|3]2|1{3]2]2]1/2]1|/2]|3|/4]2|4]4]2]|3|2|1]|2|1]|4|1]4|2]2|3]2]|3[4]|2|3]|2|3]4|3]1]1/2]2]4

1114 [1|1(3|1]2|3]4|2]2|3]4]3[2[3|3[2|3|3|2[4|4]4|1|3]1]1]1|1]|1|2]1|3|2|4|3|4[3]2]1|3]3]|3[2[4|2]1]1]1

2114 141414144141 3/4|243[4/3/4[2[1[4]3|/4|3/4/4|3/3/4/3[3[4[2[3]4)1)2|4/4/3[4/4/4,3/4[4]13]13]3/3/3|4

2114111414412 4]43|12[3]3[4|3[4/2[3/4/4[3[3/4/4[3/3[4|3[4]4|2|3[4]4]4)4|3|4/4/412|3]4|413[3]|3|3|3]4

2113144441144/ 3|3[3[4/4/3/4[2[3/4]13|3|/3/4/4/3/2/4/3[3[4[2[3/3/3/4/4/3[3[4/4]213|3]4]4]13]3|3/4/|4

2/15|1[4|/4]4)12]4|3]3|2]3]3|3[2|3]2]1[4]/4|3|3]4|4[2|4]4|2[2[4]1|3/4[4|4]4|4]4|3]4]2]3]|3|2]3|2]2/2]4|4

21141414124 3]14|1/3|4|3[3[4/4/3/2[3[4]4|3|/3/3|/4|/3/3/4/2[2[4[3[3/4)2/4/3/4/3[2[3[412]3]2]2]3]3/3/3|4

1112 13/3|/4|3[3[3[3[4[3[2]4|3|2|/4/2|3/3[3/4[4/4[4|3|3|3/4/2|3/2(3/4]2[3[3[3]3|4|4)1224]3]3/3/3[3[3]3

1114(1|3[3|3]4|3/4|3]/2|3[3[2]3|3/2[4/3|3|3[3|3[4[3]3|3|3[2]3[3/3]4/3]/4/3/4|3|3[3|3[3|3[4/33]|3]3|3|4

2113 13[3[3[3]3]3]3/22/23[4/4/3/2[2]3]/4|3|/3/3/4/3/3/3/3[3{4[3/4/4)3/4/3/4/3[3[2]3[3]3[3]3]3]2]3/3|4

2/15|4|4|3]4|12]4|123|2]2|3|3[3]4|2|3|4/4]2|3|3|4|3|2]4|3|4|4|3]2|4]1|3]2|4]|3|3|4[2|3[3|3]3/3[3|34,3

21141114122 3]4|12)3|3[2[4(4]3]2]2[2|4]4|12|3|/4|/3|/2[4/4/3/3[4[4[3[3|/4)/4/3/4/4(3/4/412|3]4][3]2]2]2]3|3

2/15|1[3|/4|3|/2[3|4]4|2|3|4|3[2]2]2|2|3|4[3|/4]/4|4|3|43]2|1[3]2|3|3[4/4]4|3]4]4|3[1/3[3|4]4/3]2|34|3

1115(1|3|3|3]2|3[3]2]1|3|3[3|3|3/2[3/4/3|3[3|43[3]3|3[2[3]3/3/3]4/3/4|3[3|3/4|3|3[3|4|3/2]3]|3]3]|3|4

21151333333 3/3/223[4/3/3/2[3[4|3|4|/4/3/4/2[4/3/3/2[3[2[3[3]3/2/4|3|4/3/4/3]2]1[3]4]2]3]2]3|3

2/15|4|4|/4]4|3]4|2|3|1/2|3|4(2|3]|2|2[4|4]3|2]4|3]2|3]4]1|3[4)1|3|4[3|4]4|2]4]|3|4]1]2]4|3]|3]2]2]23|3

1114133323323 3{4]3|3|/2|4/,2[3/2]3[3[4/413/3]2]|3/3/3|3[2(3[4]2[4[3[4]2]3]2]33[3]/3/4/3/3[3/2]3

2113 [1[4]4|412[4]1|3|12[2]4|4|14]2]4]1|4|4|4][2|4|4]1]4|4|12]1]4|2|4]2]2]3|3]4]4]4/4]1[3]1|3]4][1]4|1|3]4

2114 141413[4]|2]4|13/2|3/23]3]1/3/2[3[3]3]3/3/3/3/3[3/4/3/3/4[2[3][3|3/4/3|3|3[3[]2]2]3]3]3]2]3]2]3]3|3

2113133423312/ 3]2|2|3/3/2]3/2[3[3]3|3|/3/4/,4/3[4/3/2]1[3[2[3][3]3/3/3/3/4/3[3[1[4]2]3[3]3]3]3/4]|3

2112 |3|3|4[3|1[3|1]4|2]2|3|4(2|4|2|3|4|3]4|3]4|4|3|2]3]2]2]3]2|3|3[1/3]4|3][3|3[2[3|3[4]3]2/3]3|3]3|3

1/1313|/3|/4|23[3]2|2]1[2]3|4|4|/4/2|3[3[4[3[4/3[4]2]3|3|2|2|3[3[3[4]1[3{4]4]2]4]1)13|3|3[3]4]2]2|2]4]|2

214 |13]4|3]2|3]3|2]3|2]2|3|4(3|/4|3|3[3|3[3|3]/4|4/2|3]3]2|3[3]2]4)3]2|3|[3|4]3]|3]2[1]3]3|3]3]2]2]23]|3

2114 11[3]4[3]2]3]3/2|1|1|3[3]3/3/2[2[3|4|4|/4\/4/4/23]3]1]2|3[3[3[4|1|/4/,4|/3|4(4/2]3[3|3[3]4]2]1]2]4]|3

1/1411|3]14[3[2|3]11[2]2|3/4[3][3[2/4|/1[4]3|3|3[3[4]/2/3|3[2[3/4/1[4]4|3|4]4]|3[4|4]|1]1]|3|4]|1]|4]2|1|12]4]4

2|14 |2|ala|4a|3]|4la|3|1|3|4]alala|1|alalalalalalal2|3|a|3|4lal2|a|a|2]|3]a|l2|a]|4a]alal3|a|4a]|1]2]1]2]4]2

211311343232 3]1|2|1[3]4]4]1[2]4]|3|/3|/4/4/4/23/3/2/4/3|3[3[4|4)/2/4|3|3[3|3]1]2|4]4]2]2]2]2]3|3

51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79




2114 1212|3]2|2]2|3]2|1/3]3|4[2|3]|1|3|3|3|3/3]/4|4/2|4]2|3[3[4]2|3/4[2|3|3|4]/4|4]2]2]3|3[4[3|2]2/2]3|4

211313133234/ 1|2|2|3[3]3/4/2[3[2|4|/4|/4/4/4/23]3/2]2]3[2[3][3]3/2]3/4|3[3[3]1[3]3[3[3]2]2]2]4]|3

1113 [3|4[3|3]2|2]4|2]1|2]3]2[4[3|2[2|2]|3|3]2|4]4|2]2|3]2|2[4[3|4|4|3][1|3]3|3[3]|2]2|2]4|4|4]3|2]2/4|2

2/13|3|1|3|3|1/2]4]2]|3]2|3|2[3|3]2|2[2|3]4|3|3|4|3|2]3]2|3[3]2]2|3[3|/4]/4|1/3|3[4[2|3[3|3|3/4]3|3/3|3

1/1311/4|3|3[2|3]1[3]2[2]3]|3|3|/3/2[3[1[3[3[4/4[4]1]13]|3/2|3|3[3[3[4]3[3|2]2]4|4|3]2|3|4]4]1]4]1]1]4]3

2/13|2|4|3]2|1[3|/4]2|2]2|3|4(2|4]|2|3]|2|3]2|3|3|4]2|3]2|3]2[3|3|3/4[3|/2]3]|3]3]|3[2[2]3]2]3]|3]2]2]23|3

1014121421 1]4]2|3[3]1]2]1]3/2[1[1[4]3][2|4|4]2]2]2|23|4(3[3[4[3[2|3]2]4]|3]2]1]2|3]3]2]3]2]2]3]|2

2|14 |13[3|3[3|2]2|4]2|1]2]4|3[4|3]2|3[3|2]3|3]/4|4/2|2]3]2|2|3]2]4)3[3|3|3|1[3|3|3[1]2]3|3]2]3]2]2]3|3

111311342334 2|3[3]1]2|1|4/2[2]1]1[3[4]3|4]1]4|3|3/2|3[4(3[4]2|4]4]1]4]4|3]1[4|3]3]1]3]2]1]3]1

1/1313/4|/4|/3[2[3/4]2]1[3]3]1|3|3/2|3]/2[3[3[3/4[4]2]3]|3|2]2|3|2(3]3]2]1|3[1]3]3]3]1/3[4]3]3/3/2]2]3]|3

111412|3[4|2[3|2[4|3]1|3|3[4]1]1/1|2|1]2|3][2|4]4[3]4|2|1]|1|3]|2|3]4|2]1|4][2]|4[4]|2|2]|2|2]4/2]3]|3]/3|3|4

211511242 2]4|14)/1|4|2|4|3]2]2]2[4]2]3]2|3|3|4|23]2]1]2[4|4]2]4]|2|3|4|3|3[4]1]2]1|1]4]2]3]2]2]1|2

2/15|3[1/4|3|/2]4|14]2|2]1]2|3[2|3]2|1[2|4|3|3/4|4]/1|4]3]1]2|3|1[4/4[3|2]4|1]4]3|3[3]2]3]2]2]2]2]1]3|2

1114133332142 2]2]3]2]2|3/2[3]1/3[3/3/4[4[3]2|3/3|3|2[(23]3|2|1|2]2]1]3]2]1[3]3/3/4/3/3[3]2]|4

2/13|1[3|3[3|1[1]4]1|2]2|3|2[4]2]1]2]2|3]|4|3]/4|4]/2|4]3]2|2|3]2|3|3[2|1]3]2]3]3[2[3]3[3]3]3/4]3]2]3|2

1113 [3|3[3|3]1|3[4|2]2|2]3]3[2[4|2]2|2|3|3[3|3[3|2]2]|3]2]23[3]2]3|3]2]3]2|3[3]|2]3]|3]2]2|3[3|2]2]2]|2

2114 1111332321223 2]3/4]2[2[1]4|4|3|/4\/4|/23]3]2]2]3[2[3][3]3]2|3|1/4(3]/2]2|3|3|4]2]4|2]2]4|3

1114 (3|13|3]2|3][4|2]2|2]2]2[4]4|2]2|2]|3|2]2|2]4]3]|3|3]2]2|3[3|33|2]1]/2]2|4]4|3]|3]|2]2]2|3]3|1]3|3]|2

2114 13[3[3[3]1]2]4/2|1|3[3[4]1/3|3|1[3]2|4|/4\/4\/4|/2[4]3]1]1|3[3[3[3]1]3|4|1|4(3]2]2]2|2]2]3]3]1]2]2]|2

1114 11/41413[2|2]14[2]1]1)3[3]1[3/2]2]1]1]2]1[4]4]1/3|3[2[1/4|4]4]4|2|2|4]2|2|4]2]3]2|4|2]1]3|2]1|4]4

1014141244343 [3[2[3]3]|3]2]2/3/3]1[3[3[2/4[3|2|4|4/2/2|3|23]3[3[3[3[3]3]|3]|3|4|2|2]2]3/2]3[2]2]3

1115(1/1(4|3]2|3[1|2]2|2]3|4[2]2|2[2|1|3|2]2|4]4|2]|3|3]1|2[4[3|43|2|3|4]1|3[|3]|1]2]2]3]|3|3]2|2]2]3]|2

1113133432241 1]2]3]|3]2|3/1[(2[3[4]2[3]4|4]|2]2]|3|2|2|4](2[2]3]1|1{4]2]3]4]1]1|3|1]2]2]2]2]2]3]|2

80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

98
99

100 2|14 [1[3]4]3]2[3]4|3|3|3|2|3[1]2]1]2|1[4]2]3]2|4|1|3|3]3/3[3[1{2[3]2]1]4|1|4|3[3]3|3|1|1[2]4]1]1)4|3

101
102
103

104 (21412 2[4|2]2]|2]4]1|3|2]3|3]1|2[1]2|3[4]1[3|3]4|1]2]2]1]1|3]1|3[3[1[2|4][1/3]|3]2]3|3]1]2|3]4]1]1/4]83




LAMPIRAN 3

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 104 100.0
Excluded(a) 0 .0
Total 104 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.873 48

Iltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
h1 136.38 195.229 .348 .870
h2 135.84 192.274 528 867
h3 135.49 203.553 .080 874
h4 135.94 193.938 537 .867
h5 136.51 189.806 618 .865
h6 135.87 191.865 583 .866
h7 135.49 206.874 -.090 .878
h8 136.71 194.965 419 .869
h9 136.89 199.979 197 873
h10 136.56 197.880 .359 .870
h1l 135.98 198.388 .343 870
h12 135.69 194.914 492 .868
h13 136.38 197.307 .280 .872
h14 135.84 197.691 .332 .871
h15 136.85 198.695 .286 871
h16 136.41 194.031 445 .869
h17 136.12 188.084 .593 .865
h18 135.68 199.811 .263 872
h19 135.85 196.947 411 .869
h20 135.88 200.608 .256 .872
h21 135.32 203.792 .082 .874
h22 135.11 205.532 -.029 .874




h23 136.59 196.303 400 .869
h24 135.92 202.790 118 874
h25 136.12 193.326 431 .869
h26 136.74 193.087 .500 .868
h27 136.60 193.078 512 .867
h28 135.96 198.698 .207 873
h29 136.37 203.729 .041 876
h30 135.88 197.489 403 .870
h31 135.46 201.164 .230 872
h32 136.42 196.305 .322 .871
h33 136.26 190.757 .506 .867
h34 135.61 203.193 .087 .874
h35 136.14 188.338 .589 .865
h36 135.66 204.225 .044 874
h37 135.61 203.018 144 873
h38 136.55 194.347 424 .869
h39 136.36 194.018 .332 871
h40 136.27 201.150 .187 873
h41 135.94 195.201 416 .869
h42 135.84 195.944 432 .869
h43 136.20 199.619 227 .872
h44 136.13 202.545 .107 874
h45 136.66 192.439 532 867
h46 136.63 195.460 414 .869
h47 135.91 201.866 .150 873
h48 135.94 196.540 .369 .870
RELIABILITY

IVARIABLES=h1 h2 h3 h4 h5 h6 h8 h9 h10 hll h12 hl
h17 h18 h19 h20 h21 h23 h24 h25 h26 h27 h28 h29 h30
h34 h35 h36 h37 h38 h39 h40 h41 h42 h43 h44 h45 h46

/SCALE(ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL .

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 104 100.0
Excluded(a) 0 .0
Total 104 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.879

3 h14 h15 hl6
h31 h32 h33
h47 h48



Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
h1 129.00 197.107 341 877
h2 128.45 193.920 530 874
h3 128.11 205.396 .073 881
h4 128.56 195.608 537 874
h5 129.13 191.508 616 872
h6 128.48 193.281 .595 873
h8 129.33 196.242 437 875
h9 129.51 201.806 191 .880
h10 129.17 199.698 .353 .877
h1l 128.60 200.010 .347 .877
h12 128.31 196.429 501 .875
h13 129.00 198.951 .282 .878
h14 128.45 199.473 .328 877
h15 129.46 200.251 .293 .878
h16 129.03 195.912 436 875
h17 128.73 189.597 .598 872
h18 128.30 201.454 .267 .878
h19 128.46 198.698 408 .876
h20 128.50 202.369 .253 .878
h21 127.93 205.461 .085 .880
h23 129.20 198.104 .395 876
h24 128.54 204.523 118 .880
h25 128.73 194.606 447 875
h26 129.36 194.853 496 .874
h27 129.21 194.615 518 .874
h28 128.58 199.955 223 .880
h29 128.98 205.592 .035 .882
h30 128.49 199.126 406 876
h31 128.08 202.965 225 879
h32 129.04 198.154 316 .878
h33 128.88 191.916 525 874
h34 128.22 205.009 .082 881
h35 128.76 189.854 .594 .872
h36 128.28 205.951 .044 .881
h37 128.22 204.854 .136 .880
h38 129.16 195.827 433 875
h39 128.97 195.989 322 .878
h40 128.88 202.938 .183 879
h41 128.56 196.773 421 876
h42 128.45 197.803 424 876
h43 128.82 201.219 232 .879
h44 128.75 204.539 .094 .881




ha5 129.28 194.067 534 874
h46 129.24 197.213 411 876
ha7 128.53 203.455 .156 .880
h48 128.56 198.074 .376 877
RELIABILITY
IVARIABLES=h1 h2 h4 h5 h6 h8 h9 h10 h1l h12 h13 h
h18 h19 h20 h23 h24 h25 h26 h27 h28 h30 h31 h32 h33
h39 h40 h41 h42 h43 h45 h46 h47 h48
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA
/ISUMMARY=TOTAL .
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 104 100.0
Excluded(a) 0 0
Total 104 100.0
a Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.889 40
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
hl 109.63 186.448 .359 .887
h2 109.09 183.750 532 .884
h4 109.19 185.341 543 .884
h5 109.76 181.602 .609 .883
hé 109.12 183.346 .587 .883
h8 109.96 185.804 449 .886
h9 110.14 191.115 .207 .890
h10 109.81 189.574 .345 .887
h1l 109.23 189.907 .338 .887
h12 108.94 186.230 502 .885
h13 109.63 188.098 .306 .888
h14 109.09 189.303 .324 .888
h15 110.10 189.874 .298 .888
h16 109.66 185.585 443 .886
h17 109.37 179.749 592 .883
h18 108.93 190.860 .282 .888

14 h15 h16 h17

h35 h37 h38



h19 109.10 188.748 .393 .887
h20 109.13 192.176 244 .888
h23 109.84 187.536 412 .886
h24 109.17 194.378 .104 .890
h25 109.37 184.331 453 .885
h26 109.99 184.204 520 .884
h27 109.85 184.539 515 .884
h28 109.21 189.722 221 .890
h30 109.13 189.004 .399 .887
h31 108.71 192.829 212 .889
h32 109.67 187.698 .325 .888
h33 109.51 182.155 513 .884
h35 109.39 179.426 611 .882
h37 108.86 194.668 122 .890
h38 109.80 185.755 428 .886
h39 109.61 186.008 315 .889
h40 109.52 192.543 .185 .889
h4l 109.19 187.089 .398 .886
h42 109.09 187.963 405 .886
h43 109.45 190.425 .254 .889
h45 109.91 183.789 541 .884
h46 109.88 186.576 431 .886
h47 109.16 192.992 161 .890
h48 109.19 187.749 .381 .887
RELIABILITY

IVARIABLES=h1 h2 h4 h5 h6 h8 h9 h10 h1l h12 h13 h
h18 h19 h20 h23 h25 h26 h27 h28 h30 h31 h32 h33 h35

h42 h43 h45 h46 h48
/SCALE(ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL .

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 104 100.0
Excluded(a) 0 .0
Total 104 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.892

14 h15 h16 h17
h38 h39 h41



Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
h1 97.38 174.588 .388 .890
h2 96.84 172.876 523 .888
h4 96.94 174.249 542 .888
h5 97.51 170.699 .605 .886
h6 96.87 172.312 .586 .887
h8 97.71 174.790 444 .889
h9 97.89 179.804 .208 .893
h10 97.56 178.307 .347 .891
h1l 96.98 178.815 .329 .891
h12 96.69 175.264 493 .889
h13 97.38 176.919 .305 .892
h14 96.84 178.022 .326 .891
h15 97.85 178.326 313 .891
h16 97.41 174.556 439 .889
h17 97.12 168.705 .596 .886
h18 96.68 179.830 .268 .892
h19 96.85 177.568 .391 .890
h20 96.88 181.132 .228 .892
h23 97.59 175.992 431 .889
h25 97.12 172.899 467 .889
h26 97.74 173.010 525 .888
h27 97.60 173.253 525 .888
h28 96.96 178.348 226 .893
h30 96.88 177.858 .394 .890
h31 96.46 181.571 .207 .892
h32 97.42 176.382 .331 .891
h33 97.26 171.359 .504 .888
h35 97.14 168.532 .609 .886
h38 97.55 174.736 424 .889
h39 97.36 174.833 316 .892
h41 96.94 176.055 .392 .890
h42 96.84 176.818 402 .890
h43 97.20 179.192 .253 .892
h45 97.66 172.458 .554 .887
h46 97.63 174.916 456 .889
h48 96.94 176.793 .370 .890
RELIABILITY

IVARIABLES=h1 h2 h4 h5 h6 h8 h10 h11 h12 h13 h14

h23 h25 h26 h27 h30 h32 h33 h35 h38 h39 h41 h43 h45
/ISCALE(ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL .

h15 h16 h17 h19
h46 h48



Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 104 100.0
Excluded(a) 0 .0
Total 104 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.891

30

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
h1 79.16 142.177 .405 .888
h2 78.62 140.822 535 .886
h4 78.72 142.339 .539 .886
h5 79.29 139.314 .593 .884
h6 78.64 140.639 581 .885
h8 79.49 142.582 453 .887
h10 79.34 146.031 .343 .889
h1l 78.76 146.320 .335 .889
h12 78.47 143.397 482 .887
h13 79.16 144.954 .292 .891
h14 78.62 146.006 .309 .890
h15 79.62 145.712 327 .890
h16 79.19 142.895 422 .888
h17 78.89 137.163 .600 .884
h19 78.62 145.110 402 .888
h23 79.37 143.516 450 .887
h25 78.89 141.222 459 .887
h26 79.52 141.184 524 .886
h27 79.37 141.926 496 .886
h30 78.65 145.413 404 .888
h32 79.20 144.551 314 .890
h33 79.04 140.173 481 .887
h35 78.92 137.509 591 .884
h38 79.33 142.805 419 .888
h39 79.13 142.778 .315 .891
h41 78.72 143.931 .391 .889
h43 78.98 146.932 .243 .891
h45 79.44 140.230 577 .885




h46 79.40 142.631 469 .887
h48 78.72 144.048 .398 .888
RELIABILITY

IVARIABLES=h1 h2 h4 h5 h6 h8 h10 h11 h12 h14 h15
h25 h26 h27 h30 h32 h33 h35 h38 h39 h41 h45 h46 h48

ISCALE(ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL .

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 104 100.0
Excluded(a) 0 .0
Total 104 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.892

28

Item-Total Statistics

h16 h17 h19 h23

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
h1 73.77 130.451 .398 .889
h2 73.22 128.912 540 .886
h4 73.33 130.552 534 .886
h5 73.89 127.532 .595 .885
h6 73.25 128.655 592 .885
h8 74.10 130.709 453 .888
h10 73.94 133.802 .355 .890
h11 73.37 134.506 321 .890
h12 73.08 131.373 488 .887
h14 73.22 134.116 .300 .891
h15 74.23 133.966 311 .891
h16 73.80 131.017 420 .889
h17 73.50 125.689 592 .884
h19 73.23 133.228 .395 .889
h23 73.97 131.543 453 .888
h25 73.50 129.417 458 .888
h26 74.12 128.984 .545 .886
h27 73.98 130.077 495 .887
h30 73.26 133.495 .398 .889




h32 73.81 132.448 .320 .891
h33 73.64 128.037 497 .887
h35 73.53 126.193 574 .885
h38 73.93 130.937 417 .889
h39 73.74 130.874 .315 .892
h4l 73.33 131.814 .400 .889
ha5 74.05 128.240 588 .885
h46 74.01 130.612 AT7 .887
h48 73.33 132.047 401 .889
RELIABILITY
IVARIABLES=h1 h2 h4 h5 h6 h8 h10 h11 h12 h14 h15 h16 h17 h19 h23

h25 h26 h27 h30 h32 h33 h35 h38 h39 h41 h45 h46 h48
/ISCALE('ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  Kel_Utuh 144.24 50 14.569 2.060
Kel_tdk_utuh 135.20 50 12.037 1.702
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Kel_Utuh & Kel_tdk_utuh 50 822 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Error [nterval of the
Mean Differance i . .
Mean | Std. Deviation Lower | Upper df | Sig. (2ailed)
Pair 1 Kel_Utuh - Kel_tdk_utuh | 9.040 8.300 1174 6.681 11.399 1701 49 000
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